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SURAT KEPUTUSAN

KEFALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PERTANIAN

FROFINSI SUMATERA UTARA

NOMOR : SDP 12123182000 K
TENTAMG

PENETAPAM PAKET TEKNOLOG] PERTANIAN SPESIFIK LOKAS]
EEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PERTAMIAN

Menimbang

Mengingal

e b b

PROPINSI SUMATERA UTARA

: & Bahwa dalam rangks usaha meningkatkan

produksi dan kesejahieraan masyarakat pedesasn,
paket teknologi pertanian spesifik lokasi
MEmpUnyil PEranan penting.

b. Bahwa hasil pengkajian paket teknologi yang

dilakukan pada tabun 19981999 - 19992000 okch
RPTP Gedong Johor Sumatera Utara telah
menghasilkan beberaps peket teknologi pertanian
spesifik lokasi yang perlu diteraphkan secara luas
oich pengguna.

c. Bahwa berdasarkan hal tersebut di atas dipandang

perlu menetaplan paket teknobogi spesifik lokesi
sehagai anjuran dan materi penyuluhan pertanian

I. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 12

tnbwn 1992,

Keputusan Presiden RI Momor 27 tabun 1971,
Keputusan Presiden RI Momor 44 talmm 1974,
Keputusan Presiden BRI Momor 64/M. tabun 1988,
Sural Keputusan Menteri Pertanion Nomer £61/
Kpes/Oeg/11/1971

BPFTP Gd. Johor Sumaut I



Menetapkan
PERTAMA

KEDLUA

KETIGA

KEEMPAT

wd

6. Surat Keputusan Menteri Pertanian Momaor 560/
Kpts O, 210781990

7. Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomos 798/
Ep/OT. 21071 271993,

8. Surat Keputusan Menicti Pertanian Momor 804/
Kpts'OT. 210/ 1241995,

9. Surat Keputusan Gubernur KDH Tingkat |
Propinzi Sumslera Litara Momor 52000758
Perek/ 1994

i Melepas: paket 1eknologs pertanian sebagai amjuran

dan bahan materi pervuluban perianian spesifik
Iokasi.

: Deskripst pakst teknodogl pertanian spesifik bokasi

tercantum pada Lamparas Surat Keputusan ini,

; Surat Keputusan ini-akan diperbaiki bila dikemudian

hari berieninngan dengan peratumn-peratuman yang
berbaku.

© Keputusan ini mulai berlalu sejok tongeal ditetapkan.

Ditetapkan di : Medan

Pada tanggal - 12 Desember 2000
Plt, Kepala Kanitor Wilayah
Departemen Pertanian Propinsi
Sumiaters Ltars,

Wil

—
Ir. Elfian Helmi Nasution
NIP. 080 029 043
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Tembusan disampaikan kepada Yih ;

Memteri Pertanian di Jakarta.

Menteri Dalam Megeri di Jakarta

Crubernur KEDH Tingkat | Propinai Sumatera Urara f Medan,
F.epala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian di Jakara
Kewa BAPPEDA Propinsi Sumatera Litara,

Kepala Dires Tingkat | Lisgkup Pertanian Propins Sumaters Uian.
BupatiWaliketa KIDH Tingkat 11 di Proping Sumatera Utar,
Kema BAPPEDA Tingka Il KabupatenMotamadya di Propinsi
Sumatera Utara.

%, Kepala Dinas Tingkat [1 Lingkup Pertanian di Sumatera Utara.
1. Sckretaris Pembina Harian Bimas Propinsi Sumatera Utara.

1. Kepala BPTP Gedong Johor Sumatera Utara,

12 Kepals BIPP se-Sumatern Lsara,

13. Peringgal

el SR
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SAMBUTANTPTENGARAHAN
KA. KANWIL DEPTAN SUMUT
FADA ACARA FELEPASAN PAKET/KOMPONEN
TEKNOLOGI FERTANIAN SPESIFIK LOKASI
SUMATERA UTARA

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Bapak-Bapak anggota Komisi Penekajian dan Tim Teknis Penelitian’
Pengkajian Pertanian Sumatera Utara yang saya hormati.
Pertama-tama marilah kita panjatkan rasa syukur kit kebadirat
Tuhan YME, atas segala rahmatNys, sehinggs kita dapat hadir pada
hari ini, yaitu dalam rangka pembahasan/penctapan dan sekaligus
pelepasan teknologi pertanian spesifik lokasi hasil rekavasa pencliti/
penyuleh BPFTP Gedong Johor Sumatera Utara,

Saudnro-saudara

Sebagai inatitusi penelitian dan pengembangan pertanian wilayah,
maka sesuni visinya BPTP diharapkan dapat memainkan peranan
dinlam identifikasi kebutuhan dan penyediaan teknologi spesifik lokasi
herdasarkan pada sumberdava pertanian vang tersedia untuk
mendukung pembangunan pertanian wilayah dengan oricntasi
agribisnis. Dan salah satu misinya adalah mendorong peercepatian
pembangunan pertanian/pedesaan di dacrah dengan orientasi
agribisnis melalui perakitan dan peavediaan teknologi pertanian
spesifik lokasi

Bila dikastkan dengen adanya otonomi daesah, maka visi dan misi
BPTP ini sangat relevan dan sekaligus juga merupakan wantangan
dan peluang bagi BFTP ontuk dapat berbuat lebib banyak lagi, guns
fmemacy pembangunan, khususnya dibidang pertanian/pedesasn di
seluruh wilayah Sumatern Utara.

1 BPTP Gd. Johor Susmut



Sehubungan dengan inlah, pada hari ini kita hadir untuk mengikuti
semminar dar beberapa teknologi pertanian yang akan kita tetapkan
bersama-sama untuk dilepas.

Perlu saya sampaikan hahwa pada tahun 1998 BPTP Gedong Johor
telah melepas 3 paket teknobogi, tahun 1999 dilepas [agi 11 paket
tekinologi dan tahein 2000 ini direncanakan diajukan 9 paket teknolog.

Harapan kita ientunya semua teknologs yvang ielah dilepas iersebul
dapat menjawab permasalahan yang dihadapi di lapangan, sehingga
akhirmys dapat pula meningkatkan produkiivitas wsaha pertaniannya.
Pada kesempatnn i, sava ucapkan selomat dan terima kasih kepada
Kepala BPTP beserta stafnya atas segala pemikiran dan
penporbanannys dalum menghosilkan scuan/drafl paketkomponen
teknologi yang sangat dibutuhkan oleh petani Kita.

Demikian saya sampaiken dan demgan mengucapkan
"Bismillahirrchmannirrohim”, seminar pembahasan/penetapan dan
sekaligus pelepasan teknolog pertamian spesifik lokasi dengan resmit
saya buka

Terima kasih.
Wassalamualaikum Wr, Wh,

Pit. Kanwil Departemen Peranian
Proginsi Sumatera Ltara,

-
a1 s

Ir. Effian Helmi Nasution
NIP, D80 029 043
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PELEFASAN PAKET/KROMPONEN TEKNOLOG] PERTANIAN
SPESIFIK LOEAS] SUMATERA UTARA

KATA PENGANTAR

BPFTP Gedong Johor Sumalera Utara sehagai unit pelaisana teknis
Baidan Lithang Pertanian yang menjadi penggerak pembangunan dan pusai
informasi di dagrah, bersama-sama dengan instansi tevkait menyiapkan,
menghasilkan, menyediakan paked teknologi perianian spesifik lokas) dan
menginformasikannya kepada pengguna, untuk dapai dipedomani dan
digunakan dalsm pembanpunan pertanian di wilnyah Propinsi Samatsra
Lliara. Penyedeasn dan penyiapan paket teknodogi pertanian spesifik bokasi
vang dibasilkan dari kegiatan-kegiatan penelilian dan pengkaian i gunakas
umuk mendukumg pertanian yang berwawasan agribisnis dalam mengkaji
elisens produksi, produktivitas dan kesejahieraan sena memperhaas lapangsn
kerja dan kesempatan berussha serta tetap memelihara kelestaram Imgkungan
hidup.

Sesuai dengan fungsi dan tugas BPTP Gedong Jobor untuk
melaksanakan kegiatan pemelitian komoditas, pengujian, penelusuran
leknobogi tepat guna spesifik lokasi serta menyebarkan informasi teknobogi
tepat guna spesifik lokasi serta menyebarkan mﬁnrmt:hmluglpmnuu
untuk itu sejak berdirinya sampai tahun 2000 ini telah beberapa kadi
mye|aksanakan seminar. Diantaranys pada tanggal % Dessmber 2004, telah
pula melaksanakan seminar pembahasan Pelepasan
Teknologi Pertanian Sumaters Liara yang dihadini oleh Komasd Pengkajian,
Tim Teknis PenelitianPengkajian/Pengujian Teknologi Pertanian, para
peneliti/penyuluh dan instansi terkail lainnya,

Dari hasil pertemuan tersebut Kepala Kantor Wilaysh Departemen
Pertanianm Propinsi Sumatera Utara telsh melepas dan menetapkan beberapa
komposen, paket teknobogi pertanian spesifik lokasi di Sumatera Litara yang
dianggap perhs diterapkan dan diganaken sebegal mareri peoraluhan pertanian

wrrtk kepentingan petani/pengguna di lapangan. Semoga benyik manfassya.




RUMFUT FAKAN TERNAK UNTUK FENGEMBANGAN SAPI
POTONG DN DATARAN TINGGI

l'stmng M. [brabim Ahmad . Harahap dan P, Mainggoian
BPFTP Gedong Jobor, Karyn Yasa |8, Medan 20143

SASARAN REKOMENDASI
Ekosistem ahan kering dataran tinggi, lebih dari 750 m diatas
permuknan laul

URAIAN REKOMENDASI TEKNOLOGE

Rekomendasi ditujukan untuk pemeliharasn sapi potong atau
ternak ruminansia dalam sistem potong anghot ("cut and carry”)
dengan uraian sebagai berikut :
Sumber teknologi

Sumber teknologi bernsal dani 1) Ex Sub Balitnak Sei Putih,
I) SR - CRSF, dan 3) CIAT.
Tahapan pengkajian vane dilakukan

Hasil penelitian pada tingkat stasiun penelitian diuji lagi pada
lahan petani dan selanjuinya dilakukan pengamatan. Parameter yang
diammati adalah kecepatan wumbuh anakan untuk potensi perbanvakan
dan produktivitas hijason uniuk mengestimasi potensi produksi.
Metode perrdehatan vang dilakukan

Pendckatan yang digunakan adalah evaluasi langsung di
ckosistem wilayah target pengembangan dengan mengukur para-
meeter pertumbuhan dan produksi, Keragaan hasil evaluasi kemudian
dibandinglkan dengan hasil penelitian sebelumnya untuk penctapan
daya adaptasi dar jenis hijauan rumput pakan ternak yang dievaluasi,

BPTP Gd. Johor Sumut 1



6 x 400 m2 = 2400 ml
Jumlah petani koperator vy terlibal.
4 orang petani.
[}skripsi inhan dan lokasi penghaian
Pengkajian dilakukan di Kecamatan SDH, Tapamuli Selatan dengan
chkosistem lahan kering dataran tinggi (900 m dpl), bertipe iklim D1
Periode wakin pelaksanaan pengkajian
Dimulai dalam bulan Juli 1999 sampai dengan Maret 2000
Deskripsi Komponen Teknologi dan Analisis Usahatani.
Jenis Rumput
Rumput atratum (Paspalum atrarum) dan rumpat aja
(Penniseiim arericanum).

Bahan Tanam
Sobekan rumpun (polls) untuk ntratum dan sick batang uniuk
rji

Jumlah bibit dan jarak tanam
Rumput atratum : 40.000 polls per ha atan jarak tenam 50 %
50 em sedangkan rumput raja : 20.000 stek per ha st jarak
tanam 100 x 50 cm.

Persiapan Lahan
Bajak 2 kali, rotari 1 kali, bersihkan lahan dari sisa vepetasi
dan lakukan perataan.

Wakin dan Cara Tanam
Wakiu tanam paling sesua adalsh awal musim hujan. Uniuk
rumpt atratum, dilakukan penanaman polls pada lobang tanam
sedatam | canghulan (20 ¢cm), bumbun dan padatian. Sam bouah

] BPTP Gd. Johor Surmut



polls per lobang tanam. Sementara itu bagi raja, penanaman
stck batang (2 buku) dengan sistern tancap dengan kemiringan
45" sehingya kedua buku kontak dengan tanah.

Pupuk dan pemupukan
Jenis pupuk yang digunakan meliputi Urea (200 kgha); SP-36
{100 kp'ha) dan KCI60% (100 kg'ha) sebagai papuk dasar
sedangkan selinjutnya untuk pemelibaraan menggunakan
pukan sapi yang dicairkan 5 tha (atratum) dan 10 t'ha (raja).
Pemupukan pupuk dasar sejumlah 1/3 dosis urea + | dosis SP-
36 + | dosis KTl diberikan pada ssat tanam secara larikan.
Pupuk susulan sejumlah 23 dosis urea diberikan pada sant
umur 35 hari secara lingkaran radius 10 cm kemudian
dibumbun. Pukan diberikan setiap 4 kali panen vang
sebelumnya dicairkan dan disiramkan secara karikan.

Penyiangan
Berikan herbisida pra-tumbuh 2 hari setelah tanam. Siang
manual 2 kali (pada umur 20 dan 40 hari). Penyiangan
berilortmya, sesuailkan dengan kebutohan

Hama/Penyakit

Pengairan
Dianjurkan untuk tidak dilakukan pengairan karena binya
terfalu mohal. Dikarenakan tanaman rumput ind (ulsmanya
rumput rapa) memerlukan kondisi tanah yang lembab maka
dianjurkan untuk ditanam di lembah-lembah dekat dengan
sumgni alau sumber air.

BFTP G Johor Sumut 9



Fanen

Padda umur 6 bulan atau 180 hari, kedua jenis umput siap unmk
pertama kalinya dipanen. Panen dilakukan dengan memotong
bagian atas tanaman setinggi 10 cm dan permukaan tanah ontuk
rupiput afratum dan sétinggl 5 cm bagi rumpuot raja. Panen
sclanjummya dilakukan dengan interval 40 hari menggunakan
tinggi potong yang sama dengan perlakuan sebelumnya.
Hasil hijauan segar per rumpun sekitar 0.8 kg unmk nomput
atratum per panen, dengan jarak tamam 50 x 50 cm produksi
hijsuan segar per rumpun adalab 1.6 kg namun dengan jarak
tanam yvang hebih jarang yaitu 100 £ 50 em maka produksi per
ha juga sckitar 12 t per panen.

Dianjurkan rusmput dipelihara terus selama 3 talun dan pada
akhir tahun ke 3 peremajaan dilakukan dengan melakukan
iahapan budidaya yvang sama dengan wraian sebelumnyva.
Selama waktu 3 tahun tersebat dapat diharapkan dilakukan 24

kali panen.

Pasca panen dan kebutuban loas lnhan kebun romput

Hijaunn segar hasil panen dapat langsung diberikan kepada
ternak sapi potong dengan perhitungan tngkat pembertan
sekitar 15% dari bernt badan ternak yang dipelihara. Dapat
dihitung batvwa untuk memenubi kebutuban 4 ekor sapa dewasa,
diperiukan lahan seluas 1.750 m* {sekitar 4 rante) dengan
jumlah total rampun yang harus dimiliks adalah 70006
rumpun (rumput atratum) ataw 3.520 rempun kalau

BPTP Gd. Johor Sumwi



Biaya produlsi
Biava produksi per kg segar antuk pumput atratum @ Rp. 39-
dan untuk rumput raja : Bp, 44,- dengan rincian perhitungan
di bawah 1ni -

Analisis bigva produlsl RUMPLT ATRATUM (peredis|aas setiap 1 tahisn |
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Analisis biava produksi RUMPUT RAJA {peremajaan setiap 3 tahan)
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Sumber Bahan Tanam

Bahan tanam rumput airatiem dalam beniuk sobekan rumpun dan
bahon tanem rumput e detam bemtuk stek batang didapatkan dari
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IV IPZTP Sei Putih. Galang, Deli Serdang; 2) BPT-HMT Sinur
Sibereng- borong, Taput, 3] Petani di desa Marenu, Baramun
Tengah, Tapsel dan 4) Petuni di Kecamatan Saipar Dolok Hole,
Tapanuli Selstan.

Harga bahan tenam tentunya bervariasi, namun di IP2TP Sei Putih
masih dihargai Rp, 30.- per buah baik bagi rumput atratmm maopun
Taja.

BPTP Gd. Johor Samut 13



PAKET TEKNOLOG]

RUMPUT PAKAN TERNAK UNTUK PENGEMBANGAN SAP] POTONG
D DATARAN TINGGI

Mumar Kaompunen LUlraizn
] lenis Rumpast = mamnpe alralum (Pespelum alratme
*® A filf | Senmseimm amenicanm b
2 Hahan Tenmm | = sobkan rumpan jpolls) antak strahen
# sk batang unfuk mijn
i Tumlah bibie = arratam - 40.000 polls per ho stau jarnk lanam
dam jarak Hx Hem
tammm ®  mjac 20000 siek per ha may jerak snam
LMY x50 cm
4 Frerseapan *  Hajak 2 kali
Lahan = Hotan | kali
= Bersilkon lahan dar stz vegenas|
= Pemtaan
3 Waktu dam = Wakr tenam paling sesuni sdalah awal musem
Car Tanim e
= At : Fenanaman polls pada lohang nsm
sedalam | cangloulan (J0cmb bumbun dan
paifatizn, | bush polls per |ohang mnam.
= Hajs ' Pennnaman ssek bainng {2 bukh denpan
sistem tancap dengan kbemiringan 45* sshingga
keda bkn kontaic dengan tansh
f Puguik dan Pupuk
Femigpokan lenispupuk ying digunakan melipuli Une 200

-

kg'haj, SP=36 | 100 kg'ha) dan KCk60% { 100
kghal

Pemchbarnen momggunskan pukan sapn yang
dicairkan * vha {nirohem) dan 140 vha (raja)

Pemapakin

Pupul dasar sejumlah 15 dosis urea + | dosis
SP-56+ | dosis KOl diberikin pada snst mnam
Secars |nrikan

BFTP Gd. Jolor Sumia




Nonrof Kompanen

Urafar

Pupuk susalan ssjamlah 273 dinsts prea sl
umsar 35 hari secam kmgkarss mdaus 10 e
kiermmalian dibummbun.

ki diberikan setiep 4 kali panen vang
seheiumenva trcairkan dan dizirnkan socir
|aaribean.

Berikan herbisdn pra-taibuk 2 han seelah

ranam
Smmmﬂlihlnpdv.m:udum
[

Pensianpan berikiinyn sesaikan dengas
kehurahan.

Pengendaling hama dom penyaki thidak
dilakukan.

@ Pangaman frengairan dilakukan spobile Bl daun
menggslurse akiha kekeringan yang it dan
dilaksanakan dengan sisen leb (dialirkar
melaiui gawangant

10, | Paom Pada wnur & buban amy 180 b kedun jettis

Tumpeat st itk pertara kalinya dipanen.

Panen disskukan dengan memsolong hagsn
aras tanansn setmggi |0 cm dan pemkaan
ryih Uitk ramp st dan setinggl 3 cm
‘api sumpit e

Pamen sciasquenya dilakukan dengin inserval
A0 hari menggurakon Hoegi prloeg Fg sams
derigan perisiunn sehebumnya.

Hijeunn segar hasil penen dapst langseng
difnextican kepndn lermak sapt polang

12 | Biays produksi
poer b cegnd

= Rumgut
o Hummput - R 4.
[rirecian perbitangan di hawah i)
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TEENOLOGI INSEMINASI BUATAN (IR)
PADA TERNAK KAMBING DI SUMATERA UTARA

Ngephzp Gincing
Badai Penghiagiun Teknokopi Peranian Gedong Fohor Medan

SASARAN REKOMENDAS]

Teknologi 1B pada termak kambing dapat diaplikasikan dalam
agroekosistemn dateran rendeh, menengah dan tingsi. [ dataran
rendah kambing pertu pohon penedub seperti kelapa sawit dan karer.
Eambimg dapat digembalakan i areal perkcbunan kelapa sawit setelah
kelapa sawit berumar lebih dari 4 tahun dan pada perkebunan karet
harus dijaga agar kambing tidak merusak mangkuk getah karet,
Kendisi iklim tidak berpengansh sccara nyats selama habitat kambing
tidak rusak dalam arti hijauan makanan termak (HMT) baik daun-
daunan maupun rumput sda sepanjang musim dan kandang kambing
cukup baik. Disamping itu sarana produksi peternskan {sapronak)
seperti mani beku, kambing betina dengan bobot bsdan minimal 20
kg peralatan [B dan ohal-obatan harus tersedia. Selain it sangat
Hiharapkan bantwan Dinos Produksi Peternakan berupa tenaga insemi-
nator dan dibantu cleh partisipasi petani melalui kelompok.
Penyediaan mani beku dan peralatan IR adalah tanggung jawab Dinas
Produksi Peternakan Dati | Sumatra Utara. Untuk mempercepar
pelayanan IR padi lemnk petani, disarankan arcal 1B dapat dijangkau
minimal dengan sepeda motor dan setiap populasi 200 ekor induk
kambing atau lebih dapat dibuat sat pos 1B,

14 APTF Gd. Johor Sumt




URAIAN REKOMENDASI TEKNOLOGE
Sumber Teknologi

Teknologi IR berasal dari Balai Inseminasi Buatan (BIE)
Singesari Malang Jowa Timur, Teknologi tersebat dikaji ulang di
Kabupaten Asshan Sumatera Utam dan hasilnyva sesusi hasil BIR
Singesari. Teknologi IB dapat berhasil apabila induk kambing berada
dalam keadsan berahi, Deteksi berahi harus dilaksanakan paling
sedikit 2 x/harivaity pada wakin pagi dan sore, Wakiu optimum untuk
IB pada ruminansia kecil 1ertera pada Gambar [

Trakul Paga
.00 1100 15.00 {600
15 jam ———
A e ot | 2 | 3 |
Terlale cepat Bank Paking ik Haik Terimmbai
kehomtinges  kebwmtingon 7 - 8 40 - TG
40 - MW

CGambar |, Waktu optimum untuk |B pada ramimansia kecil

Pada Gambar 1 tampak bahwa kalau pagi-pagi (puboul 06007
ternak berahi maks vang paling baik di 1B adalah pukul 15.00 sampai
pukul 06.00 pagi besolnve. Wakte di lnar dacrah terscbut hamya
menghasilkan kebuntingan maksimal 7%, Disamping wakiu yang
tepat maka pelakeanman [B larus 2x pada areal 15 jam tessebiil.
Dengan demikian keberhasilan 1B tergantung dan kualitas semen
ek, teknik, transportasi dan wakio yang tepai.

BPTP Gd. Johor Surmm 17



Tahapan pengkajian yang dilakukan
Tahzpan pengkajian vang dilakukan adalzh ;

L.

[ 9]

Lre

=

Pemilihan wilayah pengkajian sesuai pada Bab sasaran
rekomendasi.

Pembuatan/penentuan rumah yang menjadi pos [B.
Penentuan/penctapan satu orang tenaga inseminator yang elah
mempunyai sertifikat inseminator.

Pengadaan satu unit slat [B vang terdiri dari :

Ciun (alat suntik), plastik sheet, pinset, gunting, vaselin, vaging
spekulum (2 buah ukuran besar dan kecil), senter, tissue, kapas,
alkohol, tempat air untuk memanaskan mani beku dan termos
tempat mani beku ke lapang.

Pengndean mani beku dalom kontemner dengan pengawet nitro-
BT CaIr

Pengadaan kambing betina berahi.

Pelaksanaan penghajinn dengan minimal 2 kali IB.

Pepcatatan meliputi  data betina, data jantan vang tertulis dalam
straw {plastik mani beku), jumlah [B berapa dosis dan jumlah
akseptor.

Setelah |7 hari diamati jumiah betina yang tidak minta kawin
lagi.

Service/Konsepsi (S/C) = Jumiah beting yang di [B =
Jumlah betina bunting
Angka konsepsi (CR) = Jumlsh beting bunting - ag

Jumiah betina yvang di 1B

1 0. Pada wakitu kambing beranak ditiung jumiah anak dan induk ving

beranak.
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Jumdah anak = kid erop (KC) :Iuﬂlhuujr Py
hlmﬂm Imsdiik ﬂnitbmmb.

Anghka induk beranal = Kidding rate = KR =Jumlah betina beranak ., age,
lumiah induk yang di 18
Metmde pendekatan yang digunakan

Pada dasamya teknologi dalam pengkajian dikataken layak’
berhasil apabila secara teknis dapat dilaksanakan, secara ekonomiz
menguntungkan, secara sosial budaya dapat diterima dan ridak
membawa dampak negatif terhadap lingkungan.

Bahan yang diperlukan untuk aplikasi teknologi 1B pada
dasarnya telah divtarakan pada bagian terdahuly. Disamping itu
diperlukan kambing beting berahi dan pemberian pakan suplemen
vang cukup. Selain i dilaksanskan pemberian anfi cacing secara
berkala, pengobatan apabila ada kambing yang sakit dan pemberan
air minum secukupnya. Gejala kambing berahi ndalah atat kemalwan
luar berwama merah, bengkak, panas dan kefuar cairan berlendir dari
alatkelamin luar. Disamping it kambing mengembek, menggosokdoan
badan ke dinding kandang, menaiki kambing lain, mengibaskan ekor
dan melipat ke atas, apabila dinalki kambing bain dis diam, gelisah,
kurnng nafs: makan dan mimam, Selain it beting benthi menpelusrkan
b vang sangal khas vang hanyva dapat di deteksi oleh pejantan. Obeh
karena ity untuk menentukan betina berahi lebih baik dipakai pejantan
vang dipakai gurita pada peruinya agar tidak terjadi perkawinan.

Setclah kambing berahi ada dan peralatan B dalam keadaan
steril siap dipergunakan seria dua orang pembantu inseminator telah
ada maks pelaksanaan [B dapat diloksanakan dalam wakte 5 menit’
ckor betina, Pembantu inseminator dapat dari petani terlatih.

Kunci keberhasilan aplikasi teknologi 1B adalah adanya
partisipasi petani ternak yuitu dalam hal menjaga ternalovya agar schat
selalu dan adanya laporan kambing beting berahi ke pos [B.
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Luas areal vang digunakan peaghajian

Luaz areal vang digunakan untuk pengkajian tergantung dan
popailas temak kambing pada areal tertentu, Jumtbah kambing betina
vamy diperlukan untuk sty pos [B adakah mimimal 200 ekor. Jumlalb
kambing ini sangat ckonomis untuk usaho kemersial pada satu
kawazan peternakan kambing.
Jumlah petani keoperntor vang terlibat

Jumlah petani kooperator vang terlibat tergantung dari jumiah
permilikan kambing betina setiap kooperator. Apabila pemilikan
kambing betina |0 ekorkooperator maka diperfukan minimal 20
kocperator dan apabila jumlah pemilikan lebih/kooperator maka
jumlah koopernior berkurang.
Deskripsi lahan dan lokasi penghajian

[ahan harus subur agar setap sa dapat menjanjikan HMT
vang cukup vang diperhitungkan sekitar Skglekorhari, Jumlah 6 kg
terdiri dar yang dimakan kambing wakiu digembalakan dan yang
disedizkan di kandang. Lokasi pengkajian mudah dijangkay dengan
sendaraan roda 4 dan semus kooperator muodah di._i:mg,lcu dengan
kendaraan sepeda modor pada setiap musim. Lokasi penghajian adalah
di Desa Lawt Tador Kecamatan Tanjung Cading Kabupaten Asahan.
Periode wakto melaksanakan penghajian

Periede wakiu melnksanakan pengkajian adolah setiap saar
vaitis selama kesehatan kambing dopat dijamin. Kanbing depar hidug
i enusam kermamsau dan lnapan selama HMT, air din pakasn suple men
cukup.
Aspek ekonomi

Teknologi IB sangat ekonemis karena input {masukan ) sangat
sedikit dan outcome (dampak ) sangat besar, Masukan vang diperhukan
adalah kambing betinn {sudah dimiliki petani), mani beko dan alat
IB discdiakan oich pemerintah. Disamping itu inseminator, sepedn
motor dam pos 1B disedinkan pemerimah. Kewapiban petani hanya
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melaporkan kambing berahi ke pos [B, mengganti bahan bakar dan
mierawal sepeda motor serta memberi makan inseminator pada bokasi
yang jauh dari kedai nasi. Dampak yang diperoleh adalah kambing
meenjadi besar semua karena mani beku berasal dari PE dan jumbah
anak sekelahiran minimal 2 ekor. Teknologi 1B mencegah kambing
kawin sedarah artinya bapak kawin dengan anak/cucu, anak kawin
dengan mduk ate anak kawin dengan saudara. Perkawinan satu margi
mengakibatkan makin lama makin kecil. Kambing hasil 1B berbobot
30 - 40 kg pada umur 6 bulan dan bobot inilah yang diharapkan
pembeli terutama untuk ek=por. Dewasa ini pasar manca negara
terbuka lebar untuk komoditzs kambing, Teknologi IB mencegah
penularan penvakit melalui perkawingn terutama penvakil kharon
(keguguran).
Aspek sosial budaya

Pengkajian teknologi 1B pada kambing dapar diterima
masyarakat Indonesia karena tidak ada vang memantanghkan kambing.
Semua agama mengatakan bahwa kambing adalah maksnan halal
kecuali ada sekie pada agama terieniu memantangkannya. Agama
Islam yang menjadi mayoritas di Indonesia setiap tahun memer fukan
kambing jantan untuk kurban pada Idul Adha.
Ramah

Teknologi IB ridak merusak lingkungan dan peningkatan
populasi kambing secarn cepat, tidak merusak lingkungan karena
sarmpai sekarang kebutuhan aken daging kambing untuk dalam negeri
saja mosih kurang. Pupuk vang mengakibatkan dampak pencemaran
lingkungan harganya sangat mahal, karena itu tidak pernah mencemari
linglkungan.

Untuk dapat kita dout dalam pasar global pada zaman globalisasi
ini perly dirvbah pola berpikir vang sclama ini vang dianut olch
ORBA. Dinas Produksi Peternakan dengan seluruh jajaranmya mau
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tickak i harus berpihak poda petani ternok dengan kata lain bab
membahu meningkatkan populas: ternak. Padn era seperii ini dapat
berkembang kelompok tani. kelompok usaha bersama. koperasi, Bank
dan penanaman maodal yang lain

ANALISIS USAHA TANI
FENGELUARAN
1. Biava tahun pertama
T induk 1,000 ekoe @ Rp. 200,000 Rp.|  300.000.000
2. Transpon pembelman kambing .00, 000
3, Konserdrat | 000 % 3635 50,1 % Rp. 1500 4,750,000
= Kandang 1.000 x Rp. 100.000 100000000
& Peralamn kandang 5.000.000
T Timbangan temak 1000, 000
5. Tenaga kerjin B.000.000
9, Tidak disangka-sangha 5000000
Tumlah Rp.| 483850000
11._Biava tahun kedua
I Konsenerur 2 200 « 363 < 0.] x Rp | 500 Rp. 120, 4540000
3. Obat-obatan - 10.400.000
3. Kandang 1,200 x Ry 100.000 . 120,000,000
1. Tenaga keria £.000.000
5 Tidak disangka-sangks 5000 DK
humlah Rp | 2635000
Nemiah | - 11 Rp.| 747800000

T
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PEMASUKAN

1. Annk | pada belan ke 12 dapat dijual Bp.|  160.000.000
1200 ekor @ Rp. 300.000

2. Anak 1l pad bulan ke 20 dapat dijial Rp.|  360.000.000
1200 elor (@ Rp. 300.000

3. Cucu [ pada bulan ke 26 dnpat dijual Ep.| 216.000.000
720 ckor (@ Bp. 300.000

Tumlsh Rp.| 936000000

Dengan demikian BEP (1itik impas) untuk usaha kambing 1.000 ekor
adalah pada bulan ke 26, dengan BC ratio = 1,3,

PENUTUP

Teknvlogi [B mempercepat peningkatan populasi ternak,
indih diaplikisikan, ekonomis, dapat dierima masyarakat dan ramah
lingkungan. Semua bahan dan alat untuk [B sudah tersedia dan
harapan berikutnya adalah agar semua pihak yang terkait
meningkatkan tangpung jawab. Komodites kambing telah lama
ditunggu baik dari dalam maupun manca negara. Timur Tengah
meminta 15 ton daging kambing per bulan dan jumlah ini setara
dengan 883 ekor. Untuk tantangan tersebut perlu kita berpikir semua
dan satu-satunya jalan adalah teknologi 1B dibudayakan karena IB
merupakan embtio dan transfer embrio.
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FAKET TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN (TH)
FADA TERNAK KAMBING DI SUMATERA UTARA

N Kompanrn Trhnobegi Uralan

1. | Peryparstan induk. kamiing Sehai, demgan beral miniznal 20 ky

2. | Kambing dars Umur kirn-kira 7 bulsn dengan bernt
badan miminsal 20 kg

3. | Chejals berahi Tidak Ienang, dan alat kemahoan luss
[vubva) dirha tersa panes, henghak dan
berwarma merah, kebu bendin diri vulva
yang mengodori valva den panpgkal doar

4. | Silklus berabi 1T (12 = 19) hari

5, | Jumilah sel ietur 2= 4 bash

6. | Kemiann minis siraw 025 ml

7. | Pelakssnsan 1B Pertama, sembilan jam setelah tampak
gejula bershi dan veng kedan 15 jam
setelsh berehi,

B | Adat TR Allar sunaik mand (gun), pipes plastik
ks (Plastic sheet) dan alx pembuaks
vagina [vaginscope|.

9. | Spesifikasi semen bek kmbing | Jumish sperma per swww: = 73 juta sed
din petperakan sperma: < 5%

10, | Penamganan semen bk Diirwetian dalam Mitnopen cair lebih dd
pEnjang straw.

11. | Pelaksanpan [R Sispkan beting bershi, semen beka
diencorkan dan alar suntik (gan)

12, | Disposisi semen Pada serviks (ujung vagina)

13. | Inseminsior Orang yung telah dilstih khisus unuk

melnksanakan [H,
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k. Wompouen Felmsbogi Urainnm

14. | Konsepsi (pembuahan Periemuan antara sperrea dan sel lelus
15, | Angka servis/konsepsi 1.2

16. | Perscminse bebuntingin %

17. | Lama buniing § balan

18 | Fumizh sk seheiabiran 1,8 ekor

19, | Perbandingan anak jancan dan | 50 50%

0. | Pos 1B Tempat kontsiner semen beks dan
sekalipas tempat petani melaporicn
kambinghya yang bershi guna dilayani
I8,

1. | Skaks komersial 414 eor imduk

71 | Bobot hadan anik pads umer & | 30 - 80 kg

beelan
23 | Musim Inapar dilsksanakan pads semua masim
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TEKNOLOGI FEMANFAATAN SILASE DAN TEFUNG DAGIMNG
KEONG MAS UNTUK PAKAN TERNAK
len F Baccharn, Seston P Cimting, Mouwakd Doloknby, Keston Simanihumk, Dyxman
Sihombeay, Jussar Saresl Erwin Sihite, Ramli Metasit dan Arwar Hamid

SARAN DAN REKOMENDAST

Untuk mengatasi tingpinya harga pakan ternak saat ini dan
sermg hilang dan pasaran yaitn mencar alternatif peman{aatan bahan
pakan inkonvensional, Keong mas atau sipat murbey (Pomacea sp)
zalah satu bahan yang potensial untuk dimanfastkan sehagai bahan
pakan ternek alternatif karena kandungan proteinnya cukup finggi
{50 - 60%). Pemanfaatan daging keong mas juga dapat diharapkan
memberikan dampak positil terhadap pengurangan serangan hama
pada pertanian sawah dan sekaligus sehagai sumber pendapatan bagi
petani sowah, Oleh karena itu sasaran rekomendasi teknobogl ini
terutama diarahkan kepada ekosistemn persowahan sebagai pusat
pengoelahan silase dan tepung daging keong mas,

URAIAN REKOMENDASI TEKNOLOGI
Sumber Teknologi

Teknologi pengolahan silase keong mos mengacu kepada
icknologi yang dilakukan oleh Balal Penelitian Ternak vang telzh
dimodifikasi. Teknologi pengolaban tepung keong mas dilakukan
sendiri oleh team pengkaji dengan sistem pengeringan matahari dan
penggilingan dengan menggunakan mesin giling. Kedus macam
teknologi ini selanjutnya divraikan pade Deskripsi Teknologi dan
Rekomendasi Penggunasn silase dan tepung daging keong mas untuk
pakan temak.
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Tahapan Penghajian yang Dilakukan

Pengkajian pemanfaatan silase dan tepung daging keong mas
digunakan sehagai bahan pemyusun ransum ayam buras sedang
bertelur, domba, kambing, sapi potong dan ikan mas, Pakan allernatif
untuk ayam buras petelur disusun dengan menggunakan dua tingkat
pemanfaatan silase keong mas yakni 20% dan 8% dalam ransum.
Untuk ruminansia {domba, kambing dan sapi potoag) menggunakan
5% dan 10% silase keong mas dalam ransum. Untuk ikan mas
menggunakan tepung daging keong mas dalam ransum untuk periode
starter 22% dan grower 14%. Pengkajian ayam buras dilakukan di
Kecamatan Tiga Binange, Kabupaten Karo dengan melibatkan 3
petani kooperator dengan jumlah pemilikan masing-masing 100 ekor
mduk sedang bertclur. Pengkajian domba dilakukan di Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat dengan melibatkan 4 petani kooperator
masing-masing scbanyak 20 ckor. Sapi potong berlokasi di Kecamatan
Galang, Kabupaten Deli Serdang dengan melibaikan 4 petani
kooperator masing-masing sebanyak 8 ekor. Pengkajian kambing
berlokasi di Kecamatan Indrapura, Kabupaten Asshan dengan
melibatkan 4 petani kooperator masing-masing sebanyak 20 ekor.
Sedangksn untuk ikan mas dilakukan di Kecamatan Tanoh Jawn,
Kabupaten Simalungun dengan melibatkan 2 petani kooperator
masing-masing sehanyak 500 ekor unfuk periode starter dan grower.
Lama pengkajian 3 - 5 bulan dan merupakan hasil penighajian 2 i
anggaran yakni TA. 1998/1999 dan 19992000,
Hasil dan Kesimpulan Penglajian

Hasil dan kesimpulan penghkajian disajikan pada deskripsi
teknologi dan rekomendasi penggunaan Silase dan tepung daging
keong mas berikut,
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PFAKET TEKNOLOGE PEMANFAATAN SILASE DAN TEPUNG DAGING
KEONG MAS UNTUK FAKAN TERNAK

rpung dagug beong ma vang =lab siap
meajad beian posusin o

Foa | Kompasen Cwrs Pembuatss Bandumgan | Helsmensdss
Weksvaliegi [~ Frypgusass
1 | Sine Dagisg s hevag mas dielushon dars | i 28 8% | Sl dagieg
[mpng i kurm canghang dengan menggunsican slas | 5k - 26.64% | keong mas
Koeong mua | cnghel. Duging dipliey. dengan mesin | Cant: 3.5% | dupas
giling kalu ditriskan sk menpueang: | F,0, - 0,76% | sgenaian 17
ki sy kermsdian dissmpu dengan e
hahan formemias) yailu oaggek dongan LSS dan
bl 4 1 Scichik meTes TP dalen
denmukcknn codalar wadan aTe i TEIEHY ENRITI
vary depet mengiumbsn doam plotii lmnm
kaniong, plagit des dipadatan hinggs
TP [Oae mearnech Pade baygme s
hslabarn bviol yung benis e ehen g udars
luar tidak depat mesuk Gedabee wbsh
peteleniuban s Jas yeng berboniuk
selama proses feemencan akan keluar
melaia selarg Peaim srend yang ben o
P inh P Sk
preaes silawe Prnes fermentan akar bes-
langweng sevpores dalam sak 17 e
T | Tepung Dgop keong mee wgar yang dilkehaarkan § Pri . 4200 | Tepung dagicg.
lapng | dani cangkang desgan menggenghoas ale | 5L 153% | being mas
Kooy rma § congke!, bomudiss dibenagkan melatw | Cx0 7. 79% | dapei dipumsdian
penjermren dengan siser mameri selama | PO, 0 15% | schanysl 2%
¥ Tari simu dikeringan dsngwn mong- dalzm rensem
peakan wlar pengering sampal kadar s ian mas peade
= |4 Seiclal daging keong mas kermg Samrter dar |4%%
rmnshan diping denghe mebgpaERikan dilgin Peimds
nirsiin perggiling wpug g i e

. |
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PAKET TEKNOLOGI OPTIMASI FADT SAWAH
DI LAHAN IRIGASI SUMATERA UTARA

Fulkili Zaimi, Erythrinn, Timbul Marban, dan Syah Hakim Herahap
Balal Penghajian Teknologi Pertaninn Gedong Johor Sumaiers Utars

SASARAN REKOMENDAST

Luns baku lahan sawah irigasi di Propinsi Sumatera Utara pada
tahun 1998 scluas 289,747 ha (Diperta Sumut, 2000) yang terdini
dari irigasi teknis 84,529 ha (29,2%), irigasi 1/2 teknis 92.340 ha
(31,9%%), irigasi sedechana 34,317 ha (11,8%) dan irigasi desa 77,238
ha (26,6%). Sementars itu lahan vang tidak diusahakan scluns 1.323
ha (0.5 %) (Tabel 2). Dari luasan lahan sawah irigasi 289.747 ha,
yang ditanami padi 2 kali dalam setahun seluas 220848 ha atau dengan

indeks pertanaman 1,76.

Tabel L. Luas laham sawah irigasi per kabupaten’kodys di Propinsi
Sumatern Utars, 1999
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Peningkatan produktivitas padi sawah masih bergerak lumban.
Dibutihkan waktu lebih dari 13 tahon ontuk dapat meningkatkan ratn-
rats produktivitas padi siwah sebesar Skw/ha (37,79 kw/ha pada tahun
1987 menjadi 42,46 kwha pada tahun 1999), Produktivitas padi sawah
di Propins Sumatera Utara juga masth dibavwal rata-rata produktivitas
nisional 4.5 ton per hekiar. Semua ini mengindikasikan peluang
peningkatan produksi melalui peninghkatan produktivitas dengan
menggunakan teknologi spesifik lokasi masih cukup besar.
URATAN REKOMENDASI TEKNOLOGT

Eumber Teknologi

Paket teknologi eptimasi padi sawah di lahan irigasi terdiri
dard © (&) sistem tanm lepown 4: L., ) penanaman 4 bibit per Rimpain,
() penggunaan kombinasi pupuk urea dengan pupuk kandang (144
hara nitrogen asal pupuk urea diberikan dalam bentuk pupuk organik),
dan (d) penggunaan pupuk pelengkap mengandung hara mikro, o
samping penggunaan varietas unggul bari,

Varietas-varietas unpggul baru telah dihasilkan obeh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan di Bogor
{Puslithangtan, 2000). Ststem tanam legows 4:| berasal dari Balai
Penelitian Padi (Balitpa) Sukamandi dan telah dilepas sebagai
komponen ieknologi spesifik lokasi oleh BPTP Gedong Johor,
Sumatera Utara (BP TP Gedong Johor, 1999}, Sedangkan peningkatan
Jumiah bibit per rempun diambil dari ide penelitian fntegrared Crop
Mamagement {ICM) dari IRRIL

Teknologi pupuk osganik. dalam hal ini pupuk kandang
merupakan tndipenonus rechnology vang telah digunakan petani sejak
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lama. Penambahan bahan organik, baik berupa jerami, pupuk hijau
maupun pupik kandang dapal meningkatkan kandungan nitrogen di
tanah. Apabila bahan organik ditambahkan dalam bentuk jerami vang
mempunyai ratic CN yang tinggl maka sekitar 10-20% dan N dapat
diserap oleh tanaman, 10-20% hilang pada berbagai lintasan
perombakan, dan 60-80% di immobilisasi atau disimpan di tanah
{Koyama, 1981). Bila digunakan bahan organik dengan rasio C/N
yang rendah seperti pupuk kandang atau kompos, sekitar 20-30%
dari N akan tersedia untuk tanuman, 20-30% hilang dan 40-60%:
disimpan di tanah {Shi et af., 1980; Zhu er af., 1983).
Tahzapan Penpkajian vanp Dilakulkan

Data pengamatan uji tanah di salah zat kecamatan sentra padi
sawah Kabupaten Deli Serdang menunjukkan dari 103 sampel tanah
vang diambil secara acak, sekitar sepertiganya mempunyai pH tanah
tergolong sangat asam. Tingginya tingkat kemasaman tanah ini juga
dicerminkan aleh rendahnya kandungan unsur hara Ca di tanah (48,5%
tergodong rendah). Hal ini diperparah lagi oleh makin rendahnya
kandungan hahan organik tanah, dimana 78 9% tergolong rendah dan
hanva 3,3% tergolong timggs ( Tabel 3).

Tabel 3. Status kandungan bahsn organik. pH. M, Ca. dan Mg i tanah
herdasarkan analisis tansh sawah schanyak 103 sampel, Kabupsien

Dieli Serdnng, 1959/ 200

Kategori  |C-oqgumik | N FHHO | Ca Mg
Rendah (%) T8 82,5 388 48,5 16,5
Sedang (%) 17.8 159 349 M9 311
Timggi (%) i3 1.6 6.2 16,6 524

BFTP Gd. Fofor Surmst 1



Pengkajian lapangan terdiri dari dua kegiztan yvait pengkajian
adaptasi paket teknologi manajemen nitrogen pada padi sawah
dilaksanakan di Kebun Percobaan INP_TP Pasar Miring, Kabupaten
Deli Serdang dan rakitan paket teknologi optimasi padi di Iashan sawah
dilaksanakan di tanah petani Kabupaten Simalungun.

Fenghajian dilakukin pada musim kemarae di Pasar Miring
yang dimulai bulan Juni 2000 dan musim penghujan di Simalungon
dimulai bulan September 2000,

Metode Pendekatan yang Digunakan

Percobaan dilaksanakan di INP, TP Pasar Miring. menggunakan
rancangan bujur sangkar latin (Lavin Sguare Design), yang terdini
dari 5 takaran pupuk nitrogen dan lima macam manajemen budidaya
tanaman dengan lima ulangan, sehinggs jumiah petakan percobaan
menjadi 5 x 5 x 5 petakan = 125 petakan,

Takaran Mitrogen yang digunakan adalah (1) 0 N, (2) 0.2 N,
(305N, (4)0.9N, dan (5) 1.3 N kali standar pemberian. Sedangkan
perlakuan manajemsen budidaya tanaman adnlah scbagai berilou :

— Way Apo Buru, Tegel, 2 bibit/rumpun, urea prill diberikan 3
kali.

— Way Apo Buru, Tegel, 4 bibit'rimpun, urea prill diberikan 5
kali.

— Way Apo Bura, Legowo, 2 bibit/rampun, urea prill diberikan 5
kali.

- Way Apo Buru, Legown, 2 bibit/rumpun, urea prill diberikan 5
kali + pupuk kandang (34 asal W dari urea dan 14 asal N dari
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pupuk kandang).

— Way Apo Buru, Tegel, 2 bibitrompun, urea prill diberikan 5
kali + pupuk cair mengandung hara mikro.

Nitrogen dalam bentuk pupuk urea menggunakan standar B0
kg M/ha (sctara 178 kg Urca'ha) yang diaplikasikan lima kali yaitu
masing-masing 1/5 bagian pada umur § hari setelah tanam (HST),
saal anakan aktif {30 HST), inisiasi malai (45 HST), antara inisiasi
malai dengan 10% berbunga (55 HST) dan pada saat 10% berbunga
(65 H5T). Pupuk P sebanyak 45 kg P,O /ha atau setara 100 kg pupuk
T5P/ha diberikan semuanya pada 5 HST, dan pupuk K sebanyak 60
kg K. O/ha atau sctara 100 kg pupuk KCl'ha diberikan 12 pade 5
HST dan 12 pada 30 HST. Pupuk ZA sebanyak 50 kg'ha diberikan
semuanya pada 5 HET.

Pupuk kandang (kotoran sapi), yang sebelumnya dianalisis
kandungan N dalam bahan (mengandung 2.24% N) diberikan 172
bagian dalam bentuk pupuk kandang dan 34 bagian dalam bentuk
pupuk urea. Femberian didasarkan kepada periakuan jumiah unsur
hara nitrogen yang diberikan. Pupuk kandang yang telah matang sesuai
pertakuan, disebar merata di permukaan tanah pada sast setelah
pengolahan tanah periama. Pupak cair mengandung hara mikro
diberikan empat kali yaitu pada umur 30, 45, 55 dan 65 HST.

Data dianalisis secars statistika menggunaksn analisis sidik
ragam (AMOWVA) dan difkuti dengan uji lanjutan menggunakan
Duncan (DNMRT), pada taral 5% untuk melihat perbedaan antar
perlakuan.
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Luas Areal yang Digunakan Penghajian

Luas petak percobaan adalah 3.8 m « 18 mi Uniuk sistem
teel jarak tanam adalah 20 cm x 20 em. Untuk sistem legownd ; 1,
jarak tanam mul dari'0.1, 003, 055, 0.7 m: i i o e
32527 m: 3003335, 3.7 o, Berarti terdapat 4 set legowo g -
| per perak,
Jumilah Fetani Kooperator vang Terlibat

Percobaan dilaksanskan di INP.TP Pasar Miring dan di saru
lokiasi di mnah petani Kabupaten Simalungus,
Deskripsi Lahan dan Lokasi Pengkajian

Penelitian di Kebun Percobaan INPITP Pagar Mirmg,
habupaten Deli Serdang dilakukan pada ekosistem lahan sawah
irigasi. Ponclitian dilakukan pads taah ordo inceptisal, sib-orda
Aduept. group Tropaguept dan sub-group Typic Trapacuem menurut
s0il taxenomy USDIA, Analisa tanah sebelum percobaan dilakukan
pada dun tingkat kedalaman dinalisis pada Laboratogium Tanuh dan
Tanaman BPTP Gedong Johor Medan ( Tabel 1)
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Tabsel 4. Hasil analisis tanah padn pengkajion adaptasi paket teknologi
manajemen nitregen, Pasar Miring, MH 19992000

Mncam analise Sanssn kodnlmin
010 cm T1-10 em
Pasir 3 3 kil
" Tchu n i} £
Lial = FLE) £l
pH 20 — LK} L]
pH R - L) 1]
W-otal S 014 [NE]
Ca-dd me g [N (A1)
Wig-ad el | Dl 0,33 [ B
e me g [E] 0,05
Booml ‘mel0g T63% 15,08
[ g/ | g EE] (K]
5 e [ [
Fe o T7.02 T84
|25 Tpm B 27
Cx ppm L] k]
In PP [E] K
ETE me | g b ] T

Periode Waktu Pelaksanaan Pengkajian

Pengkajian dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2000.
Aspek Ekonomi

Swasembada beras dicapai melalui upayva pengembangan
infrastrukmr (khisusnya irigasi), subsidi harga masukan (impur) dan
keluaran (oufpar), penyaluran KUT dengan tingkat bunga yang
disubsidi, perekayasaan teknologi dan kelembagaan, dan aspek
pengembangannya melalui upaya pembinaan jaringan penyuluhan.
Dengan adanya kelengkapan sumber dana pembangunan, perlu
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dilakubkan koreksi dan orientasi baru terhadap strateg untuk mencapai
kembali swasembada beras. Pemerintah perlu melakukan langkah-
langkah penghematan, di antaramve melalu penmghatan cfisiensi atau
penciptazn teknologi baro, Pilihan lainnyaadalah pengurangan subsidi
sarans produksi secorn beriahap, khususnya pupuk, yang menyerap
dana pembangunan cukup besar.

Terdapat beberapa alasan yang cukup kuat dari pengurangan
subsidi pupuk antara lain @ (1) subsidi pupuk tidak lagi dipandang
sebagal langkah yang tepat uniuk meningatkan produksi dan
pendapatan petani, {2} subsidi mendorong petani menggunakan pupuk
secara tidak efisien, (3) terdapat kecenderungan pengalihan
penggunaan pupuk kepada komoditas atau sub sektor vang bukan
sasaran kebijakan pemerintah, dan (4) tanpa peningkatan harga pupuk,
dana yang dislokasikan untuk subsidi akan semakin meningkat dari
waktu ke wakiu.

Pupuk urea memperoleh subsidi yang paling besar (Rp. 150/
kg), kemudian diikuti olch TSP (Rp. 91/kg) dan KC1 (Rp. 57/kg).
Tingkat subsidi yang relatif tinggi terhadap urea dibandingan kedua
Jjenis pupuk lainmya diperkirakan menjadi penyebab kurang lancamya
penerapan pepuk berimbang di lapangan, dan mendidik petani untuk
tidak mempertimbangkan efisiensi pemupukan nitrogen dalam wsaha
taninya.

Dengan telah dihapusnya subsidi pupuk diharapkan terjadi
pengurangan penggunaan pupuk urea, dan diikuti dengan peninghatan
penggunaan pupuk lainmya sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Penggunaan pupuk sesuai kebutuhan tanaman dibarapkan dapat
meningkatkan produktivitas tanaman padi sawah sehingga sasaran
pendapatan usahatani padi (pendapatan bersih) yang merupakan
resultante dari penerapan teknologi anjuran, pelaksanaan efisiensi
dan efektivitss pembiayasn untuk |ahan sawah irigasi sebesar Rp. 4
Juta'ha/tahun dapar dilewati.

Ramah Lingkungan

Penggunaan varietas unggul dalam program imtensifikasi
dilahan sawah irigesi mengharuskan penggunzan pupuk kimia dalam
jumlah yang mencukupi. Peningkatan indeks pertanaman
menyehabkan jerami sisa hasil panenan harus dibawa keluar lahan
atan dibakar, Pengembalian sisa tanaman dalam bentuk kompos
mavpun pupuk kandang akan meningkatkan kembali kandungan
bahan organik tanah.

Pemberian pupuk urea berlebiban menagikan karena pupuk urea
mudal hilang akibat tercuci atau menguag. D lapisan olsh, pupuk
urea tercuci dalam bentuk NO, sehingga mengakibatkan polusi nitrat
pada air permukaan maupan air tanah. Di lapisan reduksi, pupuk N
hilang karena menguap dalam bentuk gas N0 vang merupakan hasil
proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Hanya 30% dari pupuk urea vang
diberikan dapat diserap oleh tanaman, sisanya sehesar 70% hilang
karena volatilisasi, denitrifikasi, dan pencucian
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Analizis Usaba Tani

Tabel 5. Analisa usahatani parsial optimasi produksi padi sawah {lsgow +
pupuk kandang ) di lahan irgasi dibandingkan paket rekomendasi

A_Peniirenan bt B_Peninpiuten Biava Dvshatan
v TPenambahan

—W—F——uﬁ-ﬂ -ﬁ
T e e ST

[P——, 726 Rgha = 1. 145 kpha @

Ep. i50kg

Tt s T R | 26500

Rp. 2

TS0 ke T | T
. 5 0 i)
u BELCEIO) Fub-total

" = — T T
RS Laha @ R 1 000y

Subicial T | Subas L |
[ ToalA STEI00 [ Totl B 552

N L

i alacan

;[Thml upiike feadhi sl | Linka 125 Gigha, TSP-38 100 kp/ha, KO 100 kyha, 74
Harge gahah kering pasen = p #50%E

PENUTUP

Penggunaan paket teknologi optimasi padi sawah yang
meliputi; (a) sistem tanam legowe 4 : |, (b) peninaman 4 bibit per
rumpun, (c) penggunaan kombinasi pupuk urea dengan
kandang ( 1/4 hara nitrogen asal pupuk ures diberikan dalam bentuk
pupuk arganik), dan {d) penggunaan pupuk pelengkap mengandung
hara mikro, disamping penggunaan varietas unggul baru, dapat
meningkatkan produksi sekitar 1.145 kg GKP/ha dan sekaligus
meninghatkan pendapatan petani sebesar Rp, 763,250,-ha/MT.
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Lasnpiran | Tinggi taneman padi sewah {cm) vanetas Wiy Ape Bure pada berbagm
manajemen pemeclolaan naman dan mkarsn pupok niEro-
e vang berbadn, INP TP Pasar Minmg. MK 2000

Takeamn Tegel, Teged, Tegel. TLegowa, Rl
nigopen | I bikit' | dbibiy | 2bbiv | 2 bibs’ | 2 ikl
{keha) | uopun | rumpus | rompes -+ | rumgmm | nompun <
mw | |
[15]
Tn‘L' umur an setelah tamam
] L1 T 0,3 T ol Tk
It | 5386 TS 36,7 ST TE | sonn
L 5.9 A Y LAl [iF] TE4a
v LT TEE A L) W2 - | Silab
LT L] a0 Th b ELES L0 T lin
RFaman ELETS ke I3k LETT a4 a
[ laam tanaman = 7 2%
CV takarsn nicrogen = §.6%
Tingei ianuman wmur 3 bulan b nmam
[ [T [ BED [ 0.6 Gda
Th | &50 B Bh.6 L] 0,3 Gria
£ [ (o] [ ] E‘?‘j TLI ol.Ja
12 [ 60 AR Bh,T HiLE Gh.2 a
L] 1, 1 5] 1.9 5L 6 [T
Faiaan 63,7 h B lub | &1.lab | 69,0 a0 WX a
[ T tanaman = [3,3%
CV takaram nitragen = 7.1%
'l'i lanaman mi_EpIn =
L I P ; Ta. LEE S
& | 9,6 -?: y ) LT 0,0 TR b
3.3 ¥ X 6,95 8
] EIN] 'H.H EEF] Ll ] o W95 E
| 903 GiT TLb b UBE | W.IEE
Faman | OL7c | 9o.0bc | 90k | Fiiab | Wl
[ In-m T
L% takaran nitropen =
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Lampiran 1. Jumish anasicn per m' aosman padi sawals {cm) varietas Way Apo
Run pada berbagai perinkuan mapagemnen penpelolnan mramens dan
takaran pupuk mirgen yang berbeda. INP, TF Fasar Muring, ME 2000,

Poageiolann larimen

Tokmun | Tegel, Tegel, Tegel, Legowa, | Lepowo, | Raman
nitrogen | 2 babia’ | 4 bébie' | 2 bibir/ 2 hibi' | 2 bibit'
(kghap | rumpun | rompen |rumpun+ | rumpun | nempun +
gk papuk
mikee arcimg |
Jumlub snakan smur 1 bulas setelab tanam
O | 343 ELF] 320 417 380 B

372

6 | 360 TR EETT] 4] BT T E

W | %00 i il ] kil (13
T2 |- 43 EITS T T 0 | 499a |

T4 | 43 118 T e | 1 | i%%s |

Faman | Wlc | 30dc Talc | Th (LA

&

Jumlah smakan umur 1 balss setelab tanam
n_| o 7 Il b_| 4306 e | 35kc |
16 | 381 367 352ab | 425b ik | WEbc |
a0 | 478 363 IH7ab | 418E dllbc | 4016 |
) S0 | 436 | 0ab | 4via | 446a
H | 843 02 dMab | 55ha 493ab | 4608
Rzme | 399 ) 378 ] i

Jumlah anakan sast
TR T | [ STi
16 | 240 239 36 332 337 i1 b
| 333 259 139 327 375 e |
o T W 3 B1] i Wb |
= | 348 i3 F L7 351 350 I a
Hatmin | 235¢ 253bc | Mlc | 166 337 a
s B R

Earaman
Y mM' 1401,3%
40 BETE Gl Juhor Surmat




Lampiran 3. Kompooes hesil padi sawah vanetms Way Apo Buru pada berbagai
perlakuan manajemen penpelolatn tmaman dan takaran pupok
mitrogen vang berbeda, NP, TF Pasar Miring. MK 2000

Penpeiniaan anaman
Tskaran | Tepel, Tegel, Topel, | Legowan, | Legown, | Fatsan
nitrogen | Thibit' | dbibiv | 2hébir' | 2ibi | 2 hikd
{kg'ha) | rempen | rumpen | rempies + | rumgun | rumpun +
pup puspruk
mikro kandarg !
TJamiah gabwh per maksi
[ %5 Eﬁm '%,1 g.? %5 6.5 c
16 % 1 a7 -} | b
%0 | ini, 1,1 07,5 iﬁiﬁ iﬁ% THE,
T | NS AT Lk 5] | 1083 | NiZjab
4| 1149 21,5 :ﬁé_ WL T4 | iibia
Faman | 105Bab| 172,3s | 100.5ah| L0006 | 1045 sbl
[ tamamar = | 3
CV tabamn mitrogen = 7.5%
Perstntase gabuh hain
] 19,22 18,05 17,30 1555 W24 | 1B47a
W6 [ Thd | Tril | 168w [ 1523 | 1758 | 17.99sb)
a0 | 1637 | 1649 1534 | 164 16,22 | 164D
] 16,40 15,58 15,40 16,05 15,54 159 ¢
W4 | 1632 | 1904 | 1831 | 1610 W | LHc
Fatmn | 172l | 6776 | Ibusbe| BB6b | I503¢c
CV pengelolsan Bsaman = 7,8%
OV wmicwrun mitroges = £.2%
0 | 2635 659 | 2645 | 2661 01| 36,64b
I | D38 | 1150 | 5156 | 246 T755 | 274340
[ . . :
71 | 940 | 294 W | 19,55 960 | 293680
| e | 991 FLCEI AL 05 | F0EEa |
Fatwan | iB.22a | 28.04a | 28,098 | 2hida | shbla
C¥ pengelpiaan tameman = 7,8%
CV wbasan nl = §,2%
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Lamgpiran 4. Produksi padi sswah caal panen dan setelah dibersihkan ko 14%
varietas Way Apo Duru pada berbagai perlakuan manajemen
penpedo|man tansman dan mkamn pupuk nirogen yang berbeda, NP TP
Pasar Miring, ME 2000
Pengelulaan tanmman
Teiearan | Tepel, Tegel. Tepel, | Legowo, | Legowo, | Ratasn
nitrogen | 2bbiv' | 4bibiv | 2hibic’ | 2hibit | 2 hibid
(kgha) | rompun | rompan |rmpus+ | Aempen | rompen -+

papuk pupsk
mikra kandang !
Produkal gabah saat panen (Lha)

o | 5752 5730 5067 | 5942 591z | sas0
1] 6,187 6375 6,224 6,253 6662 | 6,340
40 | a3 6,762 6875 | a837 702 | &no
T
4

7 6875 TA12 1575 | 7408 1825 | 7436
1 [ T.287 7877 787 | B17S a0l | 7934
Rataen | 6453 829 &014 | £8%4 1,169
CV pengelolam lanaman = 11.4%
CV mkarsn nhfu = |1, 5%
Produksi gabak bersih. ks, 14% (Uha)
o | 4sn 4,562 4793 | 4712 4715 | a6m
16 | s092 5185 5044 | 5088 53314 | 5138
4 | s0s 5417 5507 | 5317 1619 | 3390
72
L]

5.505 5931 5985 5964 6 182 5913
1 5837 63172 6237 | &A68 6719 | 6309

Rataan 5215 477 3513 5.504 1,10

OV pengelols tnnaman = 6%

CV mknran nicregen = 10, 1%
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PAKET KOMPONEN TEKNOLOGT
OPTIMASI FADT SAWAH LAHAN IRIGASI DI SUM. UTARA

MO | EOMPONEN TEXHOLOG URAIAN
L. | Benih
“Warictas unggul Way Apo Bun
Koela, bemat, Berlabel birs
Kebutulan benih 15 - 35 hghe
2. | Pengolshan wanzh Sempuma (2 x bajak, | x gan)
3 | Teknik budidaya
Telinik tanam Tanamen pindsh
SESnem 1A Eehaibnya bepows 4: |
Jumish bibit'respun 4 buzh
4, | lersk tamam Acviar s 20 - 25 cm, dalam barsan 10-11.5 cmf
Setimp 4 harts dikelang sty busissn
5. | Pemupukan
Fupuil sy 1.2 Vha saal pengolaias danah 11
Pupras berimbang
= Tieen 173 kgt
= . ZA ) kgha
5P-36 100 kgtha (s snalwss ansh)
- kol 100 kgt (e Snialis o tarah)
6| Pupuk hara miks PP borbara mekro sessal anjuras
7 | Penpesdation hama pesyakit | Sisiem PHT
B | g Mpenlk-macsk s'd 3 om.

BPTP Gd. Jobor Sumut

43



TEENOLOGI PENGUNINGAN DAN PENGEMASAN
BUAH JERUK SIAM MADU BERASTAGI

Besman Napitapuiu

Palni Pengicajinn Teknologi Pertanian Gedong Jobar Samter Ltam
SASARAN REKOMENDASI

Teknologi penguningan buah jeruk dapat diaplikasikan dalam
agrockosistem dataran rendah, menengah dam tinggi. Proses
penguningan pada jeruk dikenal degreeming, merupakan proses
perombakan pigment hijau (klorofil) pada kulit jeruk secara kimia
dan sekaligus membeniuk (mensintesa) warma kuning jingga pada
kaulit jeruk. Proses ini menggunakan zal perangsang metabolik berupa
gas hidrokarbon alifstes ridak jenuh vang disebut etilen, Sebagai
sumber etilen adalah ethrel dan tersedia di pasaran. Buah jerok milik
petani atan pedagang seielsh perlakuan ethrel dikemas ke dalam kotak
karton bergelombang berventilasi dilengkapi bartalan potongan kertas
koran. Kapasitas kemasan karton adalah 18,0 kg jeruk per kemasan
dengan ukuran 47.5 cm x 32 cm x 28 cm. Kemasan karton dengan
ukuran atau disain yang diinginkan dapat dipesan ke Industri
Pembungkus Internasional {[PT) beralamat di Kawasan Indusiri Medan
{KIM). Selanjwinya melalui partisipasi petani melalui kelompok dan
bekerjosama dengan pedagang menycdiakan gudang pengemasan
schagni tempat melakukan kegiatan pasca panen terschut di atas.
Selain itu sangai diharapkan bantwan Balai Informasi Penyuluh
Pertanian (BIFF) menvebarkan serta melakoukan penvuluban
kemponen teknologi pasca panen ini untuk dapat diterapkan dalam
skala komersial.
dd BPTF Gd. Johor Samut




URAIAN REKOMENDASI TEKNOLOGI

a. Sumber Teknologi

Teknologi berasal dari Post Harvest Training and Research
Center (PHTRC) Los Banos Philipina, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura Jakarta, dan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTT) Gedong Johor Sumatera Utara. Penggunaan ethrel
oleh peneliti terdabulu pads penguningan jeruk masih dalam skala
laboratorium. Teknologi penguningan tersebut dikaji ulang kembali
dan diaplikasikan dalam skala komersial bersama petani dan
pedagang, yaitu bush jeruk setelah mengalami perlakuan
penguningan, langsung dikemas dalam kotak karton dan penganghkutan
dan penyimpanan ke dacrah pemasaran di Sumatera Litar.

b, Tahapan penghkajian vang dilakukan

Tahapan penghkajian vang dilakukan adalah :

1. Pemilihan wilayah pengkajian sesuai pada Bab sasaran
rekomendasi, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi dan
keragean teknologi pascapanen buah feruk di wilayah yang telah
ditentukan.

2, Penentuan areal pertanaman jeruk siam madu Berastagi vang eksis
di lahan petani.

3. Pelatihan petani dan pedagang koperator.

4. Penyedinan larutan ethrel 1000 ppm. yaitu dengan mencampur
ethrel lml dengan | liter air.

5. Pengadaan kotak karton bergelombang dan bantalan potongan
kertas koran.
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Panen buah jeruk siom madu Berastagi yang telah matang
fisiologis, kondisi buah mulus atau bebas dari kerusakan, warma
baah hijaw kekomingan.

Buah jeruk dibersihkan/dilop, disortir/grading secara manual,
Ulkcuran buah jeruk yang dikaji adalah yang termasuk kelas A dan
B anau diameter bush antara 5-7 em,

Penimbangan, perendaman buah dalam larutan ethrel 1000 ppm
selama 25-30 detik, kemudian dikering-anginkan sclama 1,5-2
Jam.

Pengemasan dalam kotak karton. Alas kemasan, setiap lapisan
susunan buah jeruk, dan bagian stasfwtup dilapisi potongan kerias
koran.

. Pengangkutan dengan pick up truk dan Berastagi - Tanjung

Balai - Medan berjarak 445 km. Setelah pengangkutan
dilakukan penyimpanan dan pengamatan 2, 5, 10 dan 14 hari.

. Pengamatan/pencatetan meliputi © susut bobot buah, kerusakan

mekanik {luka'memar), kebusukan, kandungan vitamin C, total
asam dan total padatan teelanst, dan sifat organobeptik sera aspek
ckonomi { inpar and outpur) dari komponen teknologl pascapanen
wang dikaji,

Sebagni pembanding (kontrol) adalnh com petani‘pedagang.

¢. Metode pendekatan yang digunakan

Pada hakekatnya teknologi dalam pengkajian dikatakan layak/

berhasil apabila secara teknis dapat dilaksanakan, secara ehonomis
menguntungkan, secara sosial budaya dapat diterima dan ramah
lingkungan,

Bahan yang digunakan pada penguningan buah jeruk adalah

eihrel 40 PGR vang berfungsi untuk memberi warna kuning/oranyve

16
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hanva pada kulit buah dan tidak mempunyai efiek terhadap daging
buah. Buah yang dikuningken adalah yang telah berwarna hijau
kekuningan dan divsahakan dipilih bush yang mulus dan tidak terdapal
bintik hitam pada kuit buah.

Kunci keberhasilan teknologi penguningan dan pengemasan
buah jeruk siam madu Berastagi adalah sdanya partisipasi dan minat
petani maupun pedagang dalam pelaksanaan penghajian, serta setelah
hasil kajian dilepas dan disosinlisasikan, diterapkan dalam skala
komersial baik oleh pedagang maupun petani produsen.

. Luzns areal yang digunakan

Luns areal vang digunakan uniuk penghkajian adalah skala
komersial pemasaran jeruk intara Kabupaten di Sumaters eara.
Jurmkah sampel yang diamati dabam penghajian adalah 50 kedak kanton
dan 18 keranjang hambu.

¢ Jumlah petani koperator yang terlibat

Jumlah petani koperator yang terlibat tergantung dari hasil
identifikasi pada penentuan lokasi penghajian, Petani koperator yang
terlibiat adaltah 2 di Kecamatan Barus Jahe dan 2 di Kecamatan Tiga
Panah. dan masing-masing kecamatan terdapat | pedngang jeruk.

f. Deskripsi lahan dan okasi

Deskripsi lahan dan lokasi pengkajian telah diuraikan pada
Bab sasaran rekomendasi. Lokasi pengkajian mudsh dijangkau
dengan kendaran roda dua maupun roda empat, dan semua petani
alaii pedagang koperator dapat dibubungi dan berpartisipasi dalam

BPFTP Gd. Johor Sumo 47



penghkajian Lokasi sampel pertanaman jeruk siam madu Berastagi
di Desa Barus Jahe, Kecamatan Barus Jahe, dan Desa Tiga Panah,
Kecamatan Tiga Panah, Kabupaten Karo, Setelah pancn,
pengumpulan buah jeruk disstukan di pudang pengumpal pretani/
pedagang koperator di Desa Barus Jahe,

£ Periode wakiv melaksanakan penglajion

Periode wakty melaksanakan pengkajian dari bulan Okiober
1994 sampai dengan April 2000,

b. Aspek ekonomi

Dalam tahapan pascapanen bush jeruk siam madu Berastag
¥aity dari panen hinggn pengangkutan dan penyimpanan, masukan
{emymait) komponen teknologi pascapanen seperti penpgunasn ethrel
dan kodak karton bersekat serta dilengkapi bantalon potofgan kertas
koran dapat menekan kehilangan hasil (susst hobot, memar.
kebusukan) sampai 7, %, sedanghan pada cara petani/pedagang
sebesar 19,9 % setelah penganghutan 10 jam (445 km) dan
penyimpanan 5 hari pada suhu 24-31°C dan 56-72 % RH (Tabel)
berdasarkan kepada kehilangan hasil yang terjucti, maka dampak {out-
come) yang diperoleh sangar besar selama periode pascapnnen
tersebut yaitu nilai penerimaan dari 900 kg buah jeruk siam madu
Berastagi lebih besar dibandingkan dengan cara petani/pedapang atau
telah terselamatkan/diperoleh keuntungan sebesar Bp. 150.600 -
selain itu, nilai jual buah jeruk siam madu Berastag dengan
penampakan yang lebih menarik warma kuning/oranve merata,
diharapkan akan lebib tinggi di pasar swalavan'supermarket
dibandingkan dengan warma kulit buah vang beragam
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Tabel 1. Aspek ekonomi mode] teknologi pascapanen terhadup 00 kg baah
jeruk sigm madu Herastagi sewelah pengangiutan 10 jam dan

penyimpanan 5 hari
Model Teknologl Pascapanen
Komponen Biaya Petani/Fedagang Imtroghuksi
(Rp.) {Rp.)
A. Pengeluaran
I. Upah panen, Sorasi/grading. 0,000 75,000
pengemasan
2, Bahan
a Kemasan keramjang 12150008} -
b, Kotak karon - 300.000
c. Ethrel = 6,000
3. Pengonghotan 350,000 3500000
Jumiah 536000 731.000
B. Kehilangan Hasil 19.9% 7.0%
(susut bobol, memar, busuk) {179,1 kg) 63,9 kg)
C. Penjualan (Rp. 3.000-kg) 2.162.700 2.508.300
. Penerimaan 1.626. 704 1.717.300
[ Keunnungan/Kerugion () | Kontrol | — +150.600 |

i. Aspek sosial budaya

Pengkajian kemponen teknologi pascapanen penguningan dan
pengemasan dapat diterima oleh masyarakat Indonesia. Bahan kimia
ethrel vang digunakan hanys terserap sementara dalam kulit buah
jeruk dan kemudian akan menguagp selama penyimpanan. Teknologi
penguningan dan pengemasan menghasilkan rasa dan aroma yang
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tidak berbeda dengan buah jeruk siam madu Berastagi segar, dapat
dimanfaatkan sebagai konsumsi buah scgar ataupun untuk olahan,

j- Ramah lingkungan

Teknologi penguningan dan pengemasan tidak merusak
linglungan. Larutan ethrel dengan konsentrasi vang rendah 1000 ppm
dan digunakan dalam waktu yang singkat tidak mempengaruhi si
pekerja maupun linghungannys. Penggunasn kotak karton dengan
disain tertentu mudah diperoleh, dan sizanya dapat didaur ulang untuk
dijadikan bahan kemasan, Selanjutnya, penggunaan kemasan karton
dapal mengurangi penebasan pohon bambu yang digunakan untuk
bahan kemasan keranjang.

k. Kelembagaan

Pemberlakuan kawasan perdagangan bebas ASEAN (AFTA)
pada tahun 2002, kuantitas, kualitas maupun kontinuftas suatu
komoditis yang lokal spesifik Sumatera Uara seperti buah jeruk siam
madu Berastagi harus terjamin dan kompetitif dengan buah-bushan
lninmya. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikuliur dan Balai
Informasi Penyuluhan Pertanian dengan seluruh Jajarannya serta
instansi terkait lainnya dibarapkan berpihak pada petani jeruk, dengan
kata lain bahu membabu meningkatkan produksi dan kualitas buah
Jeruk siam madu Berastagi,
Penutup

Teknologi penguningan dan pengemasan dapar meningkatkan
kualitas penampakan dan mengurangi kehilangan hasil buah jeruk
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sigm madu Berastagi sclama pengangkutan dan penyimpanan.
Penggunaan ethrel 10d6) ppm dapat menyeragamkan wama kuning
kulit buah setelah penvimpanan 5 hari pada suhu kamar, serta
pengemasan dengan kotak karton bergelombang skuran panjang 47,5
em % lebar 32 cm x tinggl 28 cm berventilasi dan kapasitas 18 kg.
Kenmasan jugs dilenghapi bantalan potemigan kertas koran dan dilapisi
karton pada dinding dan tengah kemazan dapat mengurangi kerusakan
buah selama pengangkutan dan penyimpanan. Rasa, aroma dan
penampakan daging buah yang mengalami perlakuan ethrel 1000 ppm
adalah sama dengan buah segar (| hari setelah panen).

FAKET KOMPONEN TEKNOLOGI PENGUNINGAN
DAN PENGEMASAN BUAH JERUK SIAM MADU BERASTAG]

NO | KOMPONEN TEKNOLOG URAIAN
I | Varictss jerek Siam madu Berastagi
1 | Kendisi p Th gt
3. | ¥ntena panen Maang fsiclogs, hijrs gan
4. | etk panen Dipanen dengan guetag, devgan panjang mngkm 1
-3 om. Hush disedeisi dan diberssikon dengan lap
licain.
1. | Tcimik povperagaman wama
® Haban %ﬂ]-m
& ELCnsenirasi Larutican Fihe] 80 PR dalam nir dengan
i 0,0% {1 gol mirh
« Teknik perendaman Buah peruk dimensam dalam eruien Ethrel selama
£l menil ul dan de - -
« Lama Fenyimpanas T deteren rendah 3 hari, subm 34 - 31T dengan
loslembaban 56 - T2%
D-E'-‘i‘.ﬁ".lm
i || Teknik pengesasan
&+ Hahan mnﬁ%‘hw
o Ulesan konak ks 3T cmx 31 cmx 2B em
« Pelengiap kamon THlesghap ekt kanom yang diberl A powagan
kermas
T Lotk buse Buah dissiasn berkapn iag:
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TEKNOLOGI PERBANYAKAN BIBIT KENTANG BERMUTL
MELALUI TEKNIK KULTUR JARINGAN (G DAN G}
Edizon Bangun, M. Nur H1, Frits H. Silslshi, Murimf. Al lnmd|
Rasmin Saicpu. Darwin Hamahap

SASARAN REKOMENDASI

Kentang (Sodanunr fuberosum 1) merupakan komoditas
sayuran vang telah lama dibudidayakan di Indonesia dan merupakan
salah saty sayuran yang mendapat pricritas diantara komoditi sayvaran
lain karena : (1) ebagai bahan makanan vang mempunvar milai giz
timgg: {sumber kalori, protein dan vitaming, (2) tidak mudah rusak
dan dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama, (3) mempunyai
potensi pemazaran dan ékspor vang baik. serta (4} dapat meningkatkan
pendapoian petani {Kusumo. 1983).

Kentang merupakan komoditas yang sangat prospektif dan
potensial untuk dikembangkon. Karena prospek pemasaranmya yang
bk, tidak cepat rusak dan merupakan sumber karbohidrat vang tingg
19,1 gr/ 100 gr baban) vang dapai menunjang program diversifikasi
menu pangan, Pada saat ini jenis kentang vang banvak dibudideyvakan
oleh petani di Indonesia adalah kultivar Granola, Karakieristik
Giranola diamaranya produktivitasnya tinger, kulit dan daging wmb
bervama kekuningan, kadar air tinggi, mata pada umbi dangkal, dan
biasa digunakan untuk konsumsi segar.

Permintaan kentang menmgkat dan dari tahun ke tahun seiring
dengan melvasnya diversifikasi pangan dan industri pengotahan
makanan. Permintasn tersebat memberi peluang usaha dibidang
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budidaya kentang untk memenuhi kebuuhan pazir dalam dan luar
negeri,

Hal tersehut terutamn sebagai akibat terjadinya peninghatan
prodhiktivitns vang tahun 1991 harm mencapai 13,27 ton'ha, meningkat
menjadi 15,08 ton'ha pada tahun 1995, Produktivitas ini masih dapat
ditingkatkan sesuai dengan hasil penelitian yang mencapai 30 - 40
tontha {Mur, Silalahi, dan Bangun, | 996).

Kabupaten Karo merupakan salah sntu sentra produksi kenting
vang terbesar di Propinsi Sumatera Utara, Mamun demikian
peningkatan produsiivitas ditingkat petani masih terpaut javh dengan
rangkat produkiivitas hasil penelitian yang mencapai 30 - 34 ton'ha
untuk kultivar Granola. Kesenjangan produktivitas ini merspakan
perhatian untuk dikaji den meneupayakan agar hasil meningkat. Lsahn
mni kentang di tingkat petani, dapat ditingkatkan dan mendekati
produktivitas potensialnya (Dirjen Tanaman Pangan dan Hortikulfura,
1997}

Belum tercapainya produktivitas vang epiimal disebabkan oleh
ketidak mampuan petani dalem mengelols usahataninya secara
potensial seperti pengadaan bibit yang bermutu, budidaya. panen dan
pasci panen yang penangansnnyi belum sempurms. Kendala yang
paling menonjol adalah permodalan vang dimiliki petant unfk
pengadaan dan penggunasn bibit kenteng vang baik serta
pengendalian penyakit masih sangat terbatas. Sementara usahatani
kentang merupakan usahatani yang intensif dan padat modal (Nur,
Silalahi. dan Bangun, 1996). Disamping ito penggean bibit kentang
impor belum hanyak digunaksn petant, oleh karena harganya mahal,
sampni mencapai Rp. 1 8.0000kg dan tidak menjamin ketersediaan
bibit pada wakiu-wakiu tertentu.
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Selain ity bibit vang dijual di tinglat petani sudah mengalami
degenerasi schingga produksi dapat turun 40 - 50%. Disamping itu,
petani umumnya menggunakan sebahagian dari produkisinya uniuk
dijadikan bibit pada penanaman musim berikutnya. Biasanya tanpa
disadari bibit vang digunakan petani tersebut membawa penyakil
sisiemik.

Penggunaan bibit kentang yang bermutu merupakan salah sam
kendala utama di dalam usaha peningkatan produksi kentang. Bibit
keniang yang berkualitas tinggi biasanya berasal dari impor yang
harganya sangat mahal (30 - 40%) dari biaya produksi (Karjadi. 1990}

Salah satu usaha untuk menanggulangi masalah penyediamn
hibit (propaguls) bermur dapat dilakukan dengan menghasilkan
propigula non invitro (umbi bissa) dengan perbanyakan cepat dan
True Potato Seed (TPS) dan propagula in vitro (unas mikra, umbi
mikro dan umbi mini).

Kuliur jaringan dikembangkan untuk menghasilkan bibit
kentang yang bebas virus dan patogen lainnya. Aplikasi teknik kulr
jaringan melalui pembibitan mikro dapat menghasilkan bibit dalam
jumlah hanyak dan dalam wakiu yang singhat, behas penyakit. tidak
tergantung kepada iklim dan musim serta kebutuhan tanaman awal
sedikit, Bibit vang dihasilkan bersifat scragam dan sama seperti
induknya. Bibit kentang hasil kuliur jaringan G, dan G, dihasilkan
oleh BPTP dan untuk perbanyakan selanjutnya akan ditangani oleh
Penangkar hibit swasta.

Sasaran rekomendasi divtamakan eniuk penangkar benih,
dimana penangkar benih akan memperbanyak bibit G1 untuk
menghasilkan G2 dan G3 yang selanjutnya Bibit Scbar (G4) untuk
digumakan abeh petani.
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URAIAN REKOMENDAST

Sumber Teknologi
Teknologi perbanyakan bibit kentang asal kultur jaringan
oleh BPTP Gedong Johor Sumatera Utara.
Tahapan Penghkajian Yang Dilakekan
‘Tahapan pengkajian vang dilakukan adalah sehagai berikut :
1. Perbanyakan planlet secara in vitro
2. Penanaman planlet dalam ruang bebas serangga untuk produksi
GO
3. Penvimpanan umbi GO dalam rusng terang untuk menghasilkan
hibit GO
4. Penanaman dan perbanyakan bibit GO untuk menghasilkan umbi
Gl
5. Penyimpanan umbi G1 untuk menghasilkan umbi bibit G1
Metode Pendekaian Yang Digunakan

Pendekatan teknologi yang digunakan adalah sebagai
berikut ;

Sumber Bibic Sistern perbanyakan sl

Planiet Perbanyakan cepat In vitra “Tanaman isduk

Tanamun induk | Perbanyakan copst dalam rumsh kacs Ll Gl

Usnba {0 Penyimpanan dalsm rumng terang Limbsi hibit (30

Limbi hihit Gl | Perbanyakan cepat seca stek dalem ruang | Umbi G1
hehas seranppn

Limibd 071 Pervimpanan dnlwm ruang terang [}mbi hilit 1
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Luas Areal Yang Digunakan

Perbanyakan dilakukan di Laboratorivm, Rumah Kaca, Ruang
bebas seranggn {Rumah Kassa). Luas areal rumah kaca 4 x 40 m?,
rumah kassa B0 m*.

Jumlah petani kooperator yang terifbat

Petani belum saatnya dilibatkan datam proses perbanyakan bibit
kentang (i_dan G,
Lokasi Pengkajian

Lokasi pengkajian dilakukan di INPPTP Berastagi Kabupaten
Karo dengan ketinggian tempat 1.340 m di atas muka laut,

Periode Wakitn Pelaksanaan Penghajian

Feriode waktu pelaksanaan pengkajian adalah sebapai berikut |
Mo Eepisian Wkt Hasil yang

{mingau dipengleh
|| Persispan medis tanam unssk kuliur T | Mida tamam
2| Penmmaman wins entuk mengsasilkan bahan indek | Bahan induk
3| Perhamyakan taramen der balisn mduk & Planle
4 | Penenamuan plenler sk dapatkas umbi mini N0 Dot ponama (L |
5| Penvimparnn urmbi mini untok mendapsioas b 0 14 Bibit G,
& | Pensnssan bibil G, ds Sreen House 3 L o b (1)
T | Pervumpunan umbi basil G sak ik (G} & Hibut (3,
Jumlah [
Aspek Ekonomi

Kebutuhan bibit bermutu asal impor harganya mencapal Rp.
18500k, dengan teknik kultur jaringan hargs bibit kentang dapat
ditekan sebesar 50 - 50% dengan produktivitas hasil yang sama. Sclain
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menekan hiaya produksi penggunaan bibit bermutu asal kultur
jaringan yang diproduksi di dalam negeri akan dapat menghemat
devisa niegarn.
Aspek Sosial Bedaya

Sumatera Utara, khususmya Kabupaten Karo sejak dahahu telsh
akrab dengan usahatani kentang, sehingga hasil bibit kentang yang
diperoleh melalui kultur jaringan dengan jaminan produltivitas yang
tinggi akan cepat dapat diterima oleh masyarakat petani,
HRamah lingkangan

Teknologi kultir jaringan kentang tidak membawa dampak
vang negatip terhadap linghingan.
Kelembsiguan

Perlu dibentuk kelembagaan vang dapat mengatur perbanyakan
hibit kentang asal kulor jaringan dan menjamin kuafitas dari bibit
vang dihasilkan. Kelembagnan yang terbentuk dikaitkan dengun
instansi yang sudah ada seperti Dinas Peranian, Balai Sertifikas:
Benih, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Penangkar Bibit
Hortikulturan dan instansi terkait lainnya.

PENUTUP
Teknologi perbanyakan bibit kentang asal kultur jaringan akan
menghasilkan bibit yang bermutu dan harga yang lebih murah dari
hibit asal impor. Penggunaan bibit kentang yang dihasilkan melalui
kiiltur jaringan akan dapat menghemat deviss negara.
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PAKET TEKNOLOG] PERBANYAKAN PEMBIBITAN KENTANG BERMLTU
MELALLUN TEENIK KULTUR JARINGAN [G0j

M KOMPONEN URAIAN
I T [ B s,
1. | Varieim Cinnola L
T el o Tites bl e (e foi i e ]
1. | Lok pemibibitan lnca (Crrees howie|
4| Bdedia tanam Pasir halus dadam botak Ulkran kot 200 & 20 % 10 cm.
WIMdh’h—--
| 5| IPT _-C_H.u'h-- bentuk pasta
£, | Jamsk tanam
7. | Tunam Mpﬂmmlﬂ-ljn‘n!‘mﬂm
dialey dengan pasla Rooleac-F Tanam dalam media pazii,
ek by 2.0 % 2,00 eme Dhitutup dengan sumgkup plastik
ity Likcuran 2,2% em % 30 &m X TS em
£ | Pemupukon ® m_%m-mlhmﬂnﬂ
_'lil_i-mu'inﬁ.ng.l
* Pupuk NPK (15:05:15) dergan dosis 10 pim omoek
szinp pemberian  Driberikan seiciah tenamas berumnr
4 dan B seiclah lamam
. m%m Fupuk, Frstaen B diberikan
sl doun dengsn cmn sempron. Desis 2 g1 mie,
dalokukan sekali semingpu, dimulsi sass lanaman
fberumw I minggu.
U | Penyeirkan ® Sk pucak | pady wmar § mmgon Depunakan umuk
= Rk T wmur 4
L0 | Pemeh haran = Pemyimman San her selos
& Pengendalisn Fm pesye
Cmigﬁ-hﬂﬂ
1k | Pemgriksaan penyakil | = Terhadap layu bakieri dan vine pada s 30, 45 dan
50 b
12 | Panen «_ Paccn pada timer BI-RS harl
13 | Pemyenpaan Prsds rusn ievang, Tialom kot bayu 202 155 10 om schama.

4 builen, pencegahim T das peryvekin dbor iban Bagisda’

insekisidn berbeniuk prader sebama 25 pas

1
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PAKET TEKNOLOG] FERBANYAKAN PEMBIBITAN KENTANG BERMLTL
MELALUN TEKNIK KULTUR JARTNGAN (G1)

] e LILALAK KLTERANGAN
s o el SOk hheiic)
Vatician Trmnala L
Aonal i Pk Tl B
Ere

1| Wisdm maam eymican 106 meah

fepiak 100 x 710« 10 aw Sy i

e irtin =

& IRasE 20 0o

T Tewn . [=Crer

L 5 om
# Pangical wek dinkey dengan paili
Fimeime.f
-1'=J-1n-—i-1——
k. bararnay 1 8w 70 om
o Tl desvpan Joghoap I Ll_-#mﬂ!ﬂml
ﬁ Micm oM mm
E | Pemguaie " [ EET [For e e
‘v e s 3
0 Pupmaic WPE (L5 10 0%) demgiin | Dt aciclsh linasam ™
g, 10 o] b Sctiig ¥ et B songye dciclh inmam
'ﬁ Papad Krimalos 1] dinericas wedabes
cham cervgns cora sempesd Do 1
1 .kl b schah scmrgnu
chelm w nwmen berumes 2
¥ Vorebe T Sevpuk fpaie oo T nges] puers v petiarskes sepe
+ kT 1] poal et 4
-h_ﬂ.—.s
H. | Penchiswaan vﬁ:: S ban wikadi
-?q.mi&mh-'pmu
D=l 5 410 %
Camasiom
1l Farszy E
- Ew
11 | Pevrpansgasan Fava marp imaay o gl Salan
wclarms @ bt sescrpabar ama
[y —
o T
Eebamryal 25 gam
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PAKET TEKNOLOG] PEMEIBITAN KENTANG BERMUTU

P ECHAPORER LIRALAM KETERANGAN
[N TN
s T
Mh_hl [}
Lokun persbitnizn | Rorsab kaca (o hosse|
4 | Peleckn taam arypmran op acil - shom b + | Serinen dergen Baerd
b - _popuk g
(perbandingss 3.10 1)
5 | T Fovwse-F Catrges ok s L
B | ek s 2% a0 om
T | Teeam Uniw T, chimpans sevdadam - 1 ol
ads vin omam wenl
E | Pemspuda = Papeds BPK (15 15:183 Phizprican pads sa3i e das [
Indar wrplen tarars, manng-naues
derygn o [0 '’
& AT Crbribian pads sam (i detgan
oz 10 gt
= Ik Frhenicm pads Las ssm by -
wrmer | pulan, dows 1§ g
= ZA Crseriom mads iasl lmans dax |
buis glals inmarman hras 20 gnr
0 | Fesveinlan @ Srek pusns | sada mevei 1 Dot ns bk oo b s copl
]
» Sk e [f pads wmer |
= —
B | Prsscibiiuem = Py D ot ieliai
* Prdpeidaban bumapaako e an seeab
Covthmna-Md S 101,70
Carmco (9,70
11 | Femen = Peramsphiten sads wevr ¥ ban
= Paren pada o W hars
[k PEAviiaal Pada niaa g erang Dl kot uicaras 4023 03 oo
delmie 4 bule, prrccpalen hens
b ek @ ciberkar fergisals
rasks il hartanrak poraTiar
setarvak |2 kpwmis
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PAKET TEENOLOGE FERBANYARKAN FEMBIBITAN KENTANG BERMLTL
MELALUI TEENIK KULTUR JARDRGAN (63)

Mo KOMPONEN LIRAIAK KETERANGAN
T S
E Ll L
Azl bebgr [}
Toikam pemtibnmn | Lapangs Tusah dcangiosl sednian 13- am,
dmccsh dan dratthom memdanny
B e il e
B} Jarak e a3 an
L] Filos 11 _chiweacan dakaon febarg | B i
mian =dem
B | Poapukan = Prprall Lnraboy wyaen 110 b, chbeershan somagiu scbehon)
Eﬁﬁ__.
* Lipmy naw (mzam
EI&“L‘-
LA 100 g, chiborilonn il B LEMET
i | i srtplah s
= §P.08
sl Lt
Oy 7] 00 pia_ Abenikas sekaipss pada
2% tam
= P 15 T515] 1180 ks, Abcribam wielts |
Lanmmm beormiae | balen
O3 T ~Sberiian srin
o borsrar | bliar
7 | Pemalianan * Potupuhin famia Sl lmmmain, b | bular
& Iarmbe s taran ol et ey | L ] i
= P s, b |
=TT Tatuareas pang bervering porysla!
v Penpmdalon burs bar sesvahil -7 kah seavigps
Hamas Ciarson, Marakal
lompukr  Dubhane W15,
Flimhord M )
5] Panen * T b
= Fanm o S
B | Pewyimsasas Pauds. sty Ietaeg [T
laprn heting horms deages bgntan
o g e A b, i sty
b e ekl diserdon
Lariindssciied boboni.
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PAKET TEKNOLOGE FERBANVAKAN PEMBIBITAN KENTANG RERMUTU
MELALUI TEENIK KULTUR JARINGAN [G3)

P ROMPONEN LIRALAN EETERANGAN
Varctn Gramo L
Al bt i,
[ Tapangs Tarah deem ol sndaben 1950 on |
digecat dan dirmhe. pembesng
e akar dan eneTgn
dora naren T n Mo
Tawm " ﬁhlﬁﬁ_i; Limad
e R
Torrasgakan QLT —y— [T v, Sbcrikas sereangg: eneleam|
RIS DA haltg L
= Ube 100 gt cibersoan sl San Ui
dim | bralen scsclab bevam
LY VO b, o b ol sl Lo
dhan | bken comlal o
=0 [T S e —r—
. SR
(3 =] chherican wkBiygs s
Shi
= NPE(I515LH 1 [ e—p—
Lamamum bormme | bslo
= IE
Lo berarms | raln
Prrcbmam =B wadian Simd et b | ln
* Pesiy S\ Dol | don 2 bralan
+ ﬂ T
= fwickm iararus TaRAr b b Ay Py
ey vy
w Hergengion hams 435 persal) | Dresmgeotiam |2 ki scmngpm
Hisin T ormcron, Ml {6, 7%
Perreair | Diduase W45
Ridhomral M2 (03%3
PPy + Perteryioner pads wrear '3 han
* P“EI.-IWM
Py epatds Pacts ruary imuas. Dhubern icory g banbe vaing -
Lot hertas horan degar apasaes
o 30 kg seaig 4 balm, poncegahan
tama dan gevvakm diberkm
fituindairaoiimus borternnsk

pevaiar sehaivak 100 @
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TEKNOLOG] FENGGUNAAN KELAT UNTUK FERTUMBUHAN
TANAMAN JERUK DAN PENGENDALIAN JAMUR

Frizs H. Silalnhi, Edisan Bengun. Elssmor Seebiring, Sabdarin dan Toni

SASARAN REKOMENDASI

Jeruk Siem { Citrus mobilis ) merupakan salah satu tanaman buah
yang banyak dinsahai oleh petani di dataran tinggi maupun di dataran
rendah Sumatern Utara. Pertanaman jeruk dijumpai di berbagai
Kabupaten di Sumatera Uiara seperti Kabupaten Karo dan Langkt
{Kecamatan Besitang) sebagai sentra produkszi dan daerah
pengembangan di Kabupsaten Tapanuli Selatan, Dairi dan Simalungun.

Luas arcal pertanaman jeruk di Kabupaten Karo lebib kurang
5,700 ha dan penvebarannya hampir terdapat di semua Kecamatan
{Dinas Pertanian Kabupaten Karo, 1999). Produksi jeruk dari
Kabupaten Karo tidak saja dikonsumsi oleh masyarakat di Propinsi
Sumatera Utara, tetapi juga dikonsumsi oleh masyarakat di Propinsi
lainnya seperti Sumatera Barat, Riau, Aceh, Jakarta dan Jawa Barat.

Meskipun produksi Jeruk Siem dari Kabupaten Karo
merupakan salsh satu komeditas yang dapat memberikan sumbanzan
terhadap pendapatan dacrah, namun produktivitas dan kualitas bish
yang dihasilkan masih rendah, Produlativitas rata-rata 6,7 t'ha (Kantor
Statietik Sumatera Utara, 1999 dengan besar dan rasa buah tidak
seragam, sementara polensinys yang dapat mencapai 40 tha.

Salah satu penyebab rendahmya produktivitas dan kualitas buah
Jeruk Siem di Kabupaten Karo adalah pemupukan yang belum tepat
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disamping adanya serangan penvakit vang disebabkan oleh jamur
ying beraarna merah { Endeokin parasitica). Jamar ini tumbub dengan
subtr pada cabang dan mating-ranting lansman dan perkembangannya
sangat cepat. Apabila jumlabmya cokup banyak skan mengakibatkan
daiin dan buah menjadh kecil, ranting stau cabang akan mengenng
dan akhimva menjadi mati.

Belerang {Sulfur) telah banyak diketahu dan digunakan sebogai
pupuk dan bahan oniuk fungisida. Di dalam tanaman belerang
berperan khusus dalam metabolisme dan sebagai penyusun strukiur
protein. Bila terjadi kekurangan sulfur tanaman menjadi kuras dan
kewil. daun-daun muda menjadi hijau kekuningin dan pembentukan
dan pemasakan buah menjadi werhambat { Buckman dan Brady, 1982),

Pembungian dan pembushan tueaman jeruk sangnd lergantung
pada ketersedizan air untuk tanaman, bils air tidak cukup optimal
untuk tanaman jeruk, maka buah yang dihasitkan menjadi kecil dan
rasa lebih asam,

Kekurangan air secara ferus menerus aken mengakibatkan
mensrunmya kadar air namin, potensial osmotik, kebilangan tur-
Lo, menutupnya stomata dan pertumbuhan menurun (Socpards 1979)

Matrium (Na) dapat berpernn sehagai pengganti Kalum (K}
dalam hal peningkatan tekanan turger sel tanaman. Natrium
merupakan unsur vang dapat mengikot air lebih bonvak dan ada
kecenderumyan tanah-tanah di daerah vang jauh dan lat lebih rendal
kndar natriumnya. untuk itu periu dilakukan pengujian pemberian
natrium pada tnaman jeruk intuk melihat pengaruhnya echadap
pembentukan dan pembesaran boah.

Penggunaan beferang secara langsung kepada tanaman sangat
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sulit dilakuksn meskipun telah dihnluskan. Hal ini dikarenakan dava
laruinya yang kecil di dalam air Untuk it diperlukan teknologi yang
khusus apar dapat [anut dalam air, sehingga dapat disemprotican kepada
tanzman. Netrium sulfat vang dijenuhkan dengan natriom karbonat
dan dikristalknn kembali skan membentuk lepung berwarma putih
vang dapat larut di dalam air. Teknologi ini menghasilkan hahan
Tepung yang diproduksi dengan nama dagang KELAT (mengandung
4,32% Belerang dan 12,6% Natrium), sshingga dapat dengan mudah
disemprotkan kepada tanaman, khususnya tanaman jeruk.

Sasaran rekomendasi divtamakan uniuk tanaman jerak vang
telah terserang oleh jamuar merah.

URAIAN REKOMENDASI
Spmber Teknologi
Teknolozi pembuatan don pengounasn Kelar beresal dart

kerpasama antara BPTP Cedonyg Johor Medan dengan CV. Raja Benun
Emas Medan.
Tahapan penelitian yang dilakukan
Tahapan penelitian vang dilakukan adalah sebhepn berikut ©
1. Pemilshan daerah penelitian s¢suai dengan sasaran rekomendas:
2. Penentuan petani kooperaior
3. Pelaksanaan penelitian
4. Pengamatan hasil penehittan dan pelaporan
Meiode Pendekatan vang digunakan

Penelitian dilakukan pada tanaman jeruk vang telah
menghasilkan. Penelitian ini dilakukan di lahan petani dengan
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mengaplikasikan Kelat pada berbagai dosis yakni : 0 7.5 ; 15,0 dan
22,5 g Kelat!] wir. Aplikasi dilakukan dengan interval wakty [0 hari
dan dilskukan schanyak 3 kali aplikasi, Petani yang terlibat dalam
kegiatan inl sehanyak dua orang (masing-masing saty orang setiap
desah. Masing-masing perlakuan disemprotkan pada | batang tanaman
Jeruk dengan ulangan sebanyak 3 kali. Penyvemprotan dilakukan pada
seluruh bagian tanaman (batang don daun) Jeruk Siem berumus §
tafrun yany telah terserang jamur berwasna mereh {Jamisr merah telah
dijurnpui pada seluruh ranting dan cobang tnaman), Fancangan vang
digunakan sdalah acnk kelompok. Pengamatan dilakoban techadap
pertumbuban tanaman dan perkembangan jomur mersh,

Luus areal vang digunakan

Luas aren] veng digunakan dalam penelitinn ini lebih kurang
0.25 ha dengan jumlsh tanam jeruk sebanyak 160 batang,
Jumlah petani kooperator vang terlibat

Jumlah petani yang terfibat dalam penefition ini sebanvak dua
orung dan telah diadopsi cleh petani disekitar lokasi penelitian,
Lokuisi penelitian

Lokasi penelitian di desa Rumarih dan Melas, Kecamatan
Tigapanah Kabupaten Karo.
Periode waktu pelaksanaan penelitian

Penelitian dilakukan sefama ¢nam bulan vakni mulai bulan
Janunri sampai bulan Juni 2000,
Aspek ekonomi

Teknologi penggunann kelat pada pertanaman jeruk cukup
chonomis dan dampaknye cukup besar, Dampak vang diperoleh adatah
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pertumbuban tunas tanaman menjadi lehih cepat yakni 3,83 - 2,10
em dalam tiga bulan, Ukuran buah menjadi lebih besar dan lebih
bersinar, jamur merah dapar dikendalikan dengan wuntas, Diosis vang
dianjurkan untuk tanaman jeruk adalah 10-20 gr Kelat per liter air.
Aspek sosial budaya

Teknologi penggunaan Kelat pada pertanaman jeruk untuk sam
ini kelinamnnye dapat diterima masyarakat, mi terlihat dari telah
cukup banyak petani di Kabupaten Karo yang menggunakan Kelst
pada pertanaman jeruknya.
Ramah lingkungan

Teknolog penggunaan kelo diperkirakan ramah lingkungan
karena bahon vang digunakan mudah terueni dan tidak meningzalkan
bahan bersifat racun pada tanaman.
Kelembagaan

Dralam era globalicasi saat ini. Kebat sebagai produk lokal periu
untuk disosiafisasikan képada masyarakat penggunn mekalui Dinas
Pertanian. Balai Informasi Penvulehan Pertanian maupun mstansi
terkait lainmyo.

PENUTUP

Teknolog penggunasn Kelat skan memacu periumbuhan tu-
nias tanaman, memperbesar buah jeruk dan membuat menjadi lebih
bercahnya sertn dapat mengendalikan penvakit tanaman jeruk vang
disehabkan oleh famur meroh serin ramah lingkungan
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FAKET KOMPONEN TEKNGLOGH PENGGLNAAN KELAT
INTUR PERTUMBURAN TANAMAN JERUK DAN FENGENDALIAN JAMUR

I. | Varictas Jeruk Siem Berastag:
2. | larak mnam Smox Sm
3. | Kondesi percanaman Terserang jamur merah, daun
mengecil kuning
4. | Pengendalian dan pemupuian | Natrium dan sulfor yang berasal
duri Kelat {12,6% Ma: 9.36% 8)
5. Dosis 1020 g/lnter air
6. | Aplikasi I hari sekali. secara berturus-
turut sebanyak 3 kall dan
dilakukean kembali setetah sebalan
aplikass verakhar
7. | Riave pertanoman per aplikasi
-~ Umur 4-6 tahun Bp.  300-d00
- Umue &8 tahun Rp  S00-600
— > § iahun Ep. 300-1 (00
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PENGENDALIAN HAMA PENGGERER BUAH KARAOQ DENG AN
JAMUR BEAUVERIA BASSIANA VIUILL

Lo Winarte, Mova Primawati, Hebmi. Murizaf dean Seel Karokare
Balai Penphajsan Teknelog) Perunasm Uedong fohor Medan

BASARAN REKOMENDAS]

Teknelogi Pengendalian hama pengeerek buah kakao (FBK}
dengan menggunakan jamur Beauverig basstana Fuill dapar

diaplikasikan pada daerah dataran rendah. menengah dan tinggi dan
dapnt berkembang dengan baik padn temperatur 20°C ssmpai dengan
359 Namun demikian spora jamur Semnveria bassionea tidak tahan
terhadap sinar Lllira Violer, Oleh karena ito diaplikasikan pada
tanaman Kakao vang menggunakan tanaman pelindung scperti pahon
kelapa, Glirisidia, Lamtoro dan lain-lainnye. Yang paling aman lagi
diaplikasikan pada pagi atau sore han. Dari ke 3 jenis pohon pelindung
dhintas, pohon kelipa adalah yvang dianjurkan, karena dapat menambah
pendapatan petani dan semut hitnm sebagai predator hama kabkan dapar
berkembang dengan baik

URAIAN REKOMENDASI TEKNOLOGH @

1. Sumber Teknologi

leknologs Pengendalian hama PBE dengan jamur Beoaveric
hezsticoner berasal dari Puslit Penelitian Kopi dan Kakao Jember, Jawa
Timur, Teknologs teracbut dikaji ulang di kabupaten Asahan Sumatera
Utara dan hasilnya sesuni hasil dari Puslit kopi dan Kakao Jember.
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1. Perbanvakan Jamur Beawnveria bassiana

Jamur Beauveria bassiana Vuill dapat diperbanyak dengan
media padat dan media cair. Tetzpi yang praktis dan mudah dikerjakan
petani adalah media padat denigan menggumakan media jugumg giling

Cara perbanyakan dengan Media jagung giling odalah sebagni
berikut : Jagung giling dicuct dengan air bersih don bagian yang
mengapung atau kotoran loin dibuang, Selanjutnya jagung dimasak
dengan cara dikukus sampai setengah masak, Setelah didinginkan
jagung setengah masak tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastik
berwkuran |5 x 25 cm, masing-masing 300 g Kemudian jagung dalam
plastik dimasukkan kedalam dandang untuk dikukus selama | jam
agnr steri]. Jagung vang steril didinginkan, media diinokulas dengan
biakkan Heguveria bussiono. Setiap kantong diberi Iobang aerasi
berups pipa yang berisi kapas dengan. diameter 2 cm. Inkubsikan
pada suhu kamar selama 10 hari sampai terjadi sporulasi penih.

Carn apliknsi : Recverio bevsiane dalam kantong plastik di
remas-remas ringan kemudian ditunbal | liter air. Campuran dipoyvok
agar spora tersebut tersuspensi dalam air. Suspensi spora dituang dan
disaring dengan kain saring. Suspens: spara ditambah perata
(Cetowet) kemudian diencerkan menjadi 50 liter. Suspensi dapat
digunnkan untuk penvemprodan (.25 hekuer, Aplikas dilakukan 15
hari sekali, pewvemprotan diarahkan pada barang, dahan vang
harisontal dan buah.

Tahapan penghajian yung dilakokan :

I. Pemilihan lokasi pengkaian sesuai dengan pada bab sasaran
rekonendasi

2. . Penentuan kooperator
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3. Pengadaan bahan dan peralatan seperti (solat Beauvernia bassina,
dandang, kompor, tampah, jarum osefkawat, lampu speritus,
plasiik, alkohol.

4. Pembuatan kebompok kerja dan pelatiban petani

5. Perbanyakan jamur Beauveria bassiana oleh petani

. Pelatihan cara Aplikasi dan pemangkasan, sani tasi dan panen
sering.

7. Aplikasi di lapangan

8. Pengamatan -

9. Tabulasi data

I0. Pembuatan laporan

Metode pendekatan yang digunakan

berhasil apahila secara ieknis dapat dilaksanakan dengan mudah olch

masyarakat/pengguna, secars ckonomis menguniungian, secara sosial

lingloungan.
Hahan yang digenakan untuk aplikasi tcknologi pengendalion

PBE dengan jamur Becuveria bassiana pada dasarmya telah diuraikan

pdlhﬁuhdﬁuhﬂmmmﬁpﬂhmmmhuh

Baawveria bassiana agar petani dapat dengan mudah mendapatkan,

1. Cara infeksi Jamur Beauveria bassiana

Jamur Beauveria bassiana menginfeksi serangga inangmys
terutnma melalui cara langsung menemibus kutikula. Spora ying jstuh

mmmmmmmm

Selanjutnya uniuk menembus lapisan kutikula digunakan tabung
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terutams karenn kekuntan mekanis. Setelaly itu proses penetrasi juga
dibantu oleh enzim khitinase. Perkembangan hifa selanjutnya tidak
terlepas dari peranan enzim yang lain seperti protenase dan lipase.
Setelah mencapai saluran pembuluh darah, jamur tumbub dengan
pesat sehinggs nutrisi didalam tubuh inang terkuras. Disamping it
darah menjacli kental dan secars mekanis banyak jaringan yang rusak.
1. Gejala larva yang terinfeksi -

Hama penggerek buah kakano yang terinfeksi oleh Bemineria
bassiana sulit terlihat karcna serangga lebih sering berada didalam
buah kakao. Serangga yang akan mati memperfihatkan gejala tidak
aktif bergerak. Gejala ini dapat terlibiat 3 - 10 hari setelah infeksi.
Dalam kondisi lingkungan yang cukup lernbab, pada pesmukaan tubuh
serangga yang telah mati dan menjadi mumi, muncul miselium yang
berwarna putih. Mula-mula hifs muncul pada permukasan tubish yang
yang Tunak atau pada antar segmen. Akhimya seluruh permukasn
tubuh ditutupi oleh serbuk berwimna putih seperti kapur,

Luas ureal yang digunakas penpkajian

Luas areal yang diganakan untuk pengkajian adalah 30 hektar,
yang dibagi 2 perlakuan, 15 hekiar di desa Lubuk Palas, 15 hektar
lagi di Desa Banjar. Loknsinya dalam satu hamparan dan intensites
Deeskripsi lahan dan lokasi penghajian

Diskripsi Inhan dan lokasi pengkajian telah divraikan pada
sasaran rekomendasi. Kemudian ditambah lokasi pengkajian pada
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sentra produksi kakao yang intensitas serangan hnma PBEnya tinggi,
dalam satu hamparan.
Jumlah petani kooperator vang terlibai

Pengkajian ini mengikut sertakan 30 orang petani kooperator,
yang dibagi menjadi 4 kelompok, dua kelompok di desa banjar, dua
kelompok di desa lubuk palas, setiap petani menggunakan kahan sehuas
| hektar, Lokasi satu hektar setiap petani dibagi menjadi 3 bagian
satu bogian untuk perlakvan Beauveria bassiana, satu bagian uniuk
perlakuan Insckiisida decis, satu bagian lagi umtuk kontrol,

Peripde wakin meluksanakan penghajian

Liji adaptasi pengendalian kama PKB dengan menggunakan
Berauveria bassiana dilaksanakan di Kecamatan Air Batu, Kabupaten
Asahan pada tahun anggaran 1997/1998. Pada talun anggarsn | 998/
1999, pengkajian pengendalian hama BPE dilaksanakan di Lubuk
Palas dan Banjas, Kecamatan Air Joman, karena di Air Batu Intensitas
serangannya rendah,

Periode pelaksanaan Implementasi Pengendalion hama PBE
dimailai dari bulan Juni 1999 sampai dengan bulan Desember | 999,
Pelnksanann Implementasi pertama membagi kelompok, kemudian
disambung dengan pelatihan dan prakick perbanyakan famur
Beauverin haxtiana seperti yang diuraikan pada Uraian Rekomendasi
Teknologi. Kemudian dilatih metode pemangkasan dan sanitasi kolit
buah yvang dimasukkan kedalam karung plastik dan difkat serta
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dibiarkan selama 14 hari agar larva yang didalars kulit bush mati.
Kemudian dilanjutkan aplikasi perlakuan dua minggu sekali.
Aspek ckonomi

Teknologi pengendalian hama PREK dengan jamur Beauveria
bassiama sangat ekonomis dibanding dengan pengendalian BPE
dengan menggunikan inssktisids seperti Decis 2,5 EC, Disamping
it input {masukan) sangat sedikit dan cutcome {dampak ) sangat besar,
Masukan yang diperlukan adalah penyedinan bahan baku seperti isolat
jamur Beauveria bassiang, untuk melanjutkan setelah pengkajian ini
selesai. Tetapi selama pengkajion ini berlangsung bahan baku
disediakan oleh pemerintah, sedangkan kewajiban petani adalah
seperti Peneliti dan PPL. Dampak yang diperoleh adalah kerusakan
akibat serangan hama PBK menurun bahkan banyak bush yang sehat,
sehingga dapat mempertahankan hasil panen, otomatis juga
meningkatkan pendapatan petani. Pemasaran hasil panen kakao di
tempal pelaksansan pengkajian ditampung oleh KUD setempat,
schingga petani dalam pemasaran tidak mengalami kesolitan, Hasil
analisa usahatani pengendalinn PBK dengan jamur Beauveria
hexsxigma disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3, Analisa usahatani kakao p:rh:“niln#hdﬂ:hhm
pengendalian hama PBE di Kabupaten Asahan

In-rr-hw-

Mo, K froan Diwcis 2,5 FC Kostrol
ipembanding) | Pesami)
Jurmish Crservasi {8) M 30 Eal
el | Total (Rpd | Sl | Tossl (Rp)| Jml | Toesl (Rp)
INFUT
1| Pemupokom sokg | Jmoo0|sig | 32000jekg | 329.080
[Lires, TSP, KCT)
2. | Sanitasi H0oH | 420000208 | E20.000(38 OH
EN R 4 liter 0.y
4.| Upsh panen 152640 152640 251640
4 | Upsh menjemar 114528 L§4. 528 72504
fi | Bimm perbamyuiom
B basscem.
- lsplst |0k b 34,000
- lisgang; glmg i1k 14,000
- Minyik tmnah 16 liner & oo
= Lipah pembustan | B OH L2000
- paih aplikasi §OH 120,000
ILAH INFUT 1 44 | 6R 1. K36 1 68 654, 164
OUTPUT G056 | 4504 200 | 506,38 | 4472 8501822 | 1 364500
Hasil B ikg)
.| Penermman bersih 3 080,052 153666 T X3
(R
9 || ighah kesmbingan [TET] &S5
]
10, | BCR L16 1,44 1,09
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Aspek sosinl budaya

Pengkajian pengendalian hama PEK dengan menggunaksn
jamur Beauverin bassiona dapat diterima masyarakat petani kakao,
karcoa tidak ada efek samping serts murah dan efektif. Dari segi
kebudaysan metode pengendalian PEK dengan menggunakan jamur
Beauveria bacsicne semun sukn dapat menerima, karena setelah spora
dinpliknsikan jagungnys masih dapat digunakan untuk makanan eyam
atay ternak unggas lainnya.
Ramah lingkungan

Teknologi pengendalian hama PBK dengan menggunakan
Jamur Beauveria bassiama tidak menimbulkan folusi udara sehingga
tidak merusak lingkungan, tidak menimbulkan efek residu pestisida.
Dengan tidak adanya efek resido pestisida ini berarti metode
pengendalian ini telah mendukung peraturan pemerintah/UU
perlindungan tanaman Mo. 12 tahun 1992
Kelembagaan

Pengendalian PBE dengan jamur Beauveria bassions karena
tidak ada efek residu pestisids, maka dengan ini kita dapat flat dalam
pasar global dunia dan dapat persaingan harga eksport. Untuk
melestarikan pengendalian ini diperlukan peran aktif Dinas
Perkebunan dan BIPP Daerah Tingkat [ serta selurub jajaran
pemerintah yang terkait, seperti Balui Proteksi Perkebunan, Koperasi,
Bank dan Penanaman Modal yang lain, Disamping it petani juga
berperan penting untuk pelaksanaon yang sungguh-sungguh.
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KOMPONEN TEKNOLOGI PEMUPUKAN SALAK SIDIMPUAN
(TANAMAN BELUM MENGCHASILEAN UMUR DIBEAWAH » TAITLN|

Dtarwin Harahap, Ali Jaenil dan Murizef

SASARAN REKOMENDAST

Teknologi pemupukan tanaman salak sidimpuan dapat
diaplikasi pada agroekosistem lahan kering dataran rendah sampai
sedang dengan ketinggian tempat 300 - 700 m dpl, curah hujan 2000
= 2.500 mm / tahun, subo amara | 7°C-33*C dan pH taneh antara 6-7
Tanaman salak ditanam dengan menggunakan pohon pelindung
scmentara tanaman gliricidia dan mnaman pisang, sedangkan tansman
pelindung tetap digunakan pohon karet, Bibit tanaman salak vang
digunakan berasal dari perbanyakan vegetalil (bonggol) ditanam
dengan jarak tanam 4m x 4m. Sedangkan untuk tanaman pelindung
tetap yaitu tanaman karet digunakan jarak mnam 10m x [ 0m.

URAIAN REKOMENDASI TEKNOLOGI

Sumber Teknologi

Teknologi pemupukan salak sidimpunn berasal dari Balas
Penelitian Tanaman Bush Solok dan Sub Balai Tanaman Hortkulturs
Malang dan telah dimodifikasi dengan kondisi agroklimat dan hasil
analisa tanah pada sentra produksi salak sidimpuan.
Teknologi terscbut telah dikaji di bebernpa lokasi di Kecamatan
Padang Sidimpian Baral dan Kecamatan Padang Sidimpusn Timur
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan kultivar salak dan kondisi
agroklimat yang berbedn dengan kondisi salak di Pulsu Jawa dan
Bali.

Tahapan pengkajian vang dilakukan adalab
I, Karakterisasi lokasi penglajian
1. Penetapan lokasi pengkajinn
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Pembentukan tim pelaksann di lapangan
Penetapan petani kooperator

Penyusunan petunjuk pelaksanason di lapangan
Penentuan paket teknologi

Pelaksanaen penghajinn

Metode Pendekatan vang Digunakan

Pada dasarnya teknologi dalam penghkapian dikatakan layak'
berhasil apabila secara teknis dapal dikaksanakan secara ehonomis
menguntungkan, secara sosial budaya dapat diterima dan tdak
membawa dampak negatif terhadap lingkungan.

Pengkajian dilaksanakan dengan melakukan karakierisas: dan
identifiknsi bokasi sentra produksi salak Sidimpuan di Tapanuli Selatan
dengan menggunakan metodn KEA. Dari hasil karaklerisasi dan
identifikasi lokasi ditetapkan lokasi pengkajian, petani kooperator
dlan penetapan paket teknologt yang dikaji.

Persiapan bibit ; Bibit yang digunakan adalah varietas
Sidimpuan. Bibit berasal dari perbanyakan vegetatif {tunas). Tunas
diambil dar pohon induk tanaman salak yang dianggap unggul, Umur
bt yang siap dipindahkan ke lapangan berumur £ 6 bulan di polybag.

FPohan pelindung : Tanaman salak Sidimpuan mutlak
memerlukan pohon pelindung, jika tidak ada pohon pelindung
pertumbuhan tanaman salak akan terhambat bahkan mat [ Anarsis,
19%96). Tanaman salak Sidimpuan yang daunnya tidak terindung,
sering terdapal bercak-bercak terbakar ginar matahari. Tanaman
pelindung salak Sidimpuan dapat dibagi dua kategon vaitu pohon
pelindung sementara dan pohon pelindung tetap. Pohon pelindung
sermentara vang biasa digunakan adalah ghnsiha, lamtoro dan tanaman
pisang. Pohon pelindung sementara ditanam 6 bulan schelum bibit
salak ditanam. Pohon pelindung tetap vang digunakan biasanya adalkah
pohon karet, durian dan petal. Jarak tanam untuk pohon pelindung

=0 e b

BPTF Gd. Johor Susnuoi L]



tetap 10 m & 10 m. Pohon pelindung fetap ditanam st ahon sebelm
peranaman silak dilakukan.
Penunaman,

|.ubng tanam ; Sebelum pembuatan lubang tanam dibersifikan
dari guima vang tumbuh. Lubang tanam dibuat dua minggu sebelum
dilakukan penanaman dengan ukuran 50 cm x 50 ¢m x 50 em. Ke
dalam lubang tanam dimasukkan pupuk kandang sebanyak | kaleny
(blek).

Jarak ranam - Jorak tanam salak distur dengan baik, karena
jarzk tanam akan berpengaruh terhadap persaingan hara dan sinar
matahari, penverbukan, pemeliharan dan pemanenan. Jarak tanam
vang digunskin sdakib 4 in x4 m

Waktu dan cara tanam : Wakiu penanaman dilakukan pada sast
awal musim hujan, jika tidak turun hujan tanaman hares disirami.
Setelal hibit ditanam, diberi penompang vang tujusnnya uniuk
menopang tanaman sgar tumbiah tepak dan tidak roboh serta akar
tidak povang.

Pemeliharaan.

Penyulaman : Jika ditemukan salok yang ban ditanam wmbah
tidak normal perlu dilakukan penyulaman. Penyulaman dilakukan 2
< ¥ minggu setelah tanam.

Penviramun - Jikn tidak trun hajan, bibit salak vang baru
ditanum harus dilskukan penyiraman setizp hari. Waktu penyiraman
dilakukan pada pagi hari. Penyrraman dilakukan hingga tanaman
berumur & bulan di lapangan.

Pembumbunan : Pemibumbunan berujuan untuk memperbaiks
struktur tansh dan areasi tanah sehingga akasr tanaman salak dapat
berkembang dengan baik, Pembumbunan dilakukan dengan cara
mencangkul tannh disekitar tannman snlak bersamaan dengan
penyiangan ]

Penviungan | Penviangan pada tanaman salak muda diperiukan
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karena tajuknya belum saling menutup sehingga pertumbuhan gulma
SANEAL Cepar.

Fengendalian hama dan penyakit
Pﬂgﬂuhluhmfpcqﬂdjl&lﬁnmﬂlﬂnskﬂ
serangan hama‘penyakit terscbut sesuai dengan konsep PIIT.

Luns areal yang digunakan penghkajian

Luas areal vang digunakan adalah 2 ha terdiri dari 4 lokasi,
yang berlokasi di Kecamatan Padang Sidimpuan Timur Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Jumlah petani kooperator yang terlibai

Dari hasil kerakverisasi lokasi, ditetapkan 4 orang petani
kooperator adalah petani pemilik lahan dan sudah berpengalaman
dalam usahatani salak Sidimpuan. Masing-masing petani kooperator
memiliki lahan 0.5 ha

Penghajian dilaksanakan di Desa Pargarutan Kecamatan
Padang Sidimpuan Timur, Kabupaten Tapanuli Selatan, dengan
ketinggrian tempat 520 m di ats permukasn laut. Jenis tanah di lokasi
pengkajian adalsh podsolik kuning dan coklat {ordo altisol) dengan
teskstur lsmpurng berliat, struktur remah, pH tanah sadang. Tipe iklim
berdasarkan kriteria Oldeman adalah tipe iklim A dengan 11 bulan
basah dan 1 bulan kering. L okasi pengkajian berjarak 12 km dari ibu
kota Kabuapetn Tapanuli Selatan (Padang Sidimpuan) yang mudah
dijangkau dengan kendaraan rods 4.

Penghkajian dilaksanakan bulan April 1997 sampai dengan
Agustus 2000, Pengkajian meliputi persiapan pembibitan, pembustan
bibit, pemeliharaan bibit, pemindahan bibit ke lapangan (penanaman
di lapangan), pemeliharaan tanaman di lapangan dan pengamatan
pertumbuban tanaman.
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PAKET TEKNOLOCT FEMUPUKAN TANAMAN SALAK SIDIMPUAN
[TANAMAN BELUM MENGHASILKAN UMUR DIBAWAR 3 TAHUM)

ROMPONEN TEXNOLOGL

B T TN

URALAN

e e T

Hibi

Tmxdm= 60 —

a-.-a-pu-,—la

‘Walo dan cars prembeian

Treuatnan wear 1 ahom
10 e HPE {15:1 50 5 mnaman
50 gr Dolormit/tamerrn
2 kg pepuk kandangwanaman
Tanaman omar [ tahom

150 g MK { 13:15:1 5 ¥tanaman

290 gr MIFKEC (15:15:1 htmaman
100 g7 Diesyimi b'eanaman
& kg pupeske kendenp e mmas

o Papuk WP (15:15:15) dan Dolomtat Sitscrilns 1
feahi 6 busdam (2 kall setaban) :

= Cars pemberian popuk sdslsh cere togad
elingioe basang

* Pupsk kandang &b kan setelah pembum busan
Lenasan dengan o iabur merst Jipermsion

Lnsh

= Femingzion tempm 1010 m A B

» Suhu anters | PC35C

s Curah hujss = 200-2500 mms/mben den mersin
RE[ENjAI GabAn

= Tanah gembar, druinass baik dem banyak
menganduny hahan organik dengen pH ieash
L =T

= Tanuman salak Sidimpusn mesih Gapat dsanam.

i tanal 5° - 10,

wEataim tanaman

Ganman |
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e

BFTP Gd. Johor Sumun



URALAN

bandeng, pupui bustsn, pestisidn Rp 3 615 000
Upah tenags kerjs, yaitu pembukaan lwhan,

F lubang. p
pembumbunas, pemspekan, ponyempeotan das
Inin : Rp. 1765000

pemmeeliharasn
: Fop £.400, (00
T —

Sarana prodiuls selipa bibit sk bt pohon
pelindeng semmtarn. bibit polindusy. iotsp, pupk
pupui bustan, pestisada, Kp. 1 401 250

TTpah tenaga kerja, yalu pemBukaan lahan,
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